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MOTTO
“Perang telah usai, aku bisa pulang
kubaringkan panah dan berteriak MENANG!”
{(Nadin Amizah)
“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah
Tetapi Allah berjanji, bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan™
(S.Al-lnsyirah 5-6)
**Jangan menunggu sempurna untuk memulai,

karena menyelesaikan lebih penting daripada kesempurnaan.”

PERSEMBAHAN

Alhamdullilah, Alhamdulillahhirabbil Alamin

Sujud syukurku kc;)ada-u ya Allah yang telah memberikan rahmat serta kasih
dan sayangnva hingga sampai terselesaikannya skripsi ini, shalawat serta salam
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW dan sahabatnya.

Ia rasa terimakasih yang setulus-tulusnya untuk orang-orang yang penulis
sayangi dan cintai yang telah mengiringi keberhasilan penulis, Skripsi ini penulis
persembahkan untuk:

1. Cinta pertamaku. Teruntuk ayahanda Rafles terimakasih sudah menjadi
garda terdepan untuk pendidikan anaknya walaupun belian tidak
merasakan bangku kuliah namun semangatnya sangat besar untuk
anaknya agar bisa menjadi sarjana, terimakasih atas segala materi yang
selalu beliau usahakan, dukungan yang sanggat berarti, dan doa yang tak

pernah putus untuk anaknya agar bisa menjadi orang yang sukses.
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Terimakasih atas sctiap keringat dan kerja kerasmu schingga penulis bisa
berdiri di titik ini, semoga keberhasilan penulis bisa menjadi kebanggaan
untukmu.

Kesayanganku. Almarhumah Mujriah meski ragamu tak lagi disini namun
kasih savang dan doa-doamu selalu mengiringi setiap langkahku.
Terimaksih sudah selalu mengajariku arti kesabaran dan perjuangan
dalam hidup ini, setiap lembar dari karya ini adalah bukti dari doa-doa
vang pernah beliau panjatkan untukku. Penulis hanya berharap, di alam
sana, Mama tersenyum melihat anaknya vyang sudah berusaha
mewujudkan impian dan harapan yang dulu sering kita bicarakan. Terima
kasih atas cinta vang tak terbatas, atas pengorbanan yang tak terhitung,
dan atas setiap doa yang masih terasa menghangatkan hingga hari ini.
Semoga Allah SWT menempatkan Mama di tempat terbaik di sisi-Nya.
Ibundaku Nengsi Anggraini terimaksih atas telah menerima, menyayangi,
dan membimbingku seperti amak sendiri, selalu mendukung setiap
langkahku. Terimakasih sudah memberikan kasih sayang tanpa syarat,
doa yang tak pernah putus. dan setiap keikhlasan yang selalu kurasakan
dalam setiap perhatianmu. Semoga keberhasilan ini bisa menjadi salah
satu bentuk rasa terima kasihku ontukmu.

Adikku tersayang Zia Nazilah dan Noval. Salah satu alasan penulis untuk
terus berjuang dalam setiap lelah dan putus asa. Terimakasih telah
menjadi bagian dari perjalananku, atas tawa, kebahagiaan, doa, dan

semangat yang tanpa sadar sclalu meberi kekuatan untuk penulis. Semoga




keberhasilan ini bisa menjadi penyemangat dan menjadi panutan kalian
untuk meraih impian.

. Seluruh keluarga besarku yang sangat kucintai. Terimakasih atas setiap
doa, dukungan, dan kasih sayang yang selalu mengiringi langkahku.
Kalian adalah tempatku untuk pulang dari segala kelelahanku, sumber
kekuatanku, dan alasan aku bisa berdiri sejauh ini. Dalam setiap
perjuangan yang kulalui, aku selalu merasa dikelilingi oleh cinta dan
semangat dari kalian semua.

Dosen pembimbingku, Tbu Dra.Yanti Paulina M.Pd terimakasih atas
bimhingan, ilmu, dan kesabaran yang telah diberikan selama proses
penyusunan skripsi ini. Setiap arahan dan motivasi yang Ibu berikan
menjadi bekal yang sangat berharga dalam perjalanan akademik penulis
Semoga ilmu yang telah Ihu diajarkan menjadi amal jariyah yang terus
mengalir untuk.

. Seseorang yang tak kalah penting kehadirannya. yang teristimewa Dandi
Akbar terimakasih sudah menjadi yemangal karena selalu ada dalam
sctiap suka maupun duka. dan yang tak pernah berhenti untuk selalu
memberikan semangat dan dukungan baik itu tenaga. pikiran maupun
materi. Terimakasih banyak sudah menjadi bagian dalam perjalanan hidup
ini, sudah menjadi ramah untuk berkeluh kesah, menjadi pendengar yang
baik. menjadi penghibur dikala sedih, menjadi penasehat yang baik, dan
yang selalu memberikan cinta dan kasih sayangnya. Semoga kamu sukses

terus untuk kedepannya.
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8.

Sahabatku tercinta Nadya Tria Putri, Pebriani dan Ririn Dwi Putri tempat
penulis untuk berbagi keluh kesah, tawa, dan semangat. Terima kasih
telah menemani setiap langkah perjalanan ini, dari awal hingga akhir,
dengan dukungan, candaan, dan motivasi yang tak pernah putus.

Keluarga Tercemar yang kusayangai. Vika Dwi Kencana, Indah Kirani,
Nola Febrianti, Zelin Monica. Selvi Miana Oktavia. Desky Rahmatulla,
dan Dandi Akbar kalian adalah tempatku berbagi cerita, tawa, dan
semangat. Bersama kalian, penulis belajar arti perjuangan, kemandirian,
dan kebersamaan. Terima kasih atas setiap dukungan, kebersamaan, dan
kehangatan yang membuat perjalanan ini terasa lebih ringan. Perjuangan
di tanah rantau ini Kita jalani bersama, saling menguatkan di saat sulit,
dan saling merayakan di saat bahagia. Semoga keberhasilan ini juga

menjadi kebanggaan kita semua.

. Sahabat Seperjuanganku Adelia Ayu Fratesa, Putri Julia, Fadilah Nur

Zakirah, dan semua yang tidak bisa penulis sebut satu-persatu namanya
terimakasih atas setiap tawa, dukungan. dan kebersamaan vang pernah
kita jalani. Meski waktu telah membawa kita ke jalan masing-masing
dengan segala pencapaian-pencapaian yang akan kita raih. Semoga kita

semua bisa sukses dan tetap saling mendukung, apa pun jalannya.

. Terakhir, Kepada Wanita sederhana yang memiliki keinginan tinggi

namun terkadang sulit dimengerti, yaitu sang penulis karya tulis ini Alifah
Nur Wahidah. Seorang anak Perempuan berusia 21 tahun yang keras
kepala namun scbenarnya mudah menangis. Terimakasih untuk segala

perjuangan, kesabaran, dan ketekunan yang telah dilalui dalam setiap
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langkah yang penuh tantangan ini. Untuk diri saya sendiri, Terima kasih

sudah hadir dan bertahan sampai sejauh ini melewati banyak rintangan
dan tantangan yang datang. Berbahagialah selalu kapanpun dan
dimanapun kamu berada, Mari rayakanlah selalu dirimu serta teruslah

bersinar dimanapun kamu berada.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulilah Segala puji bagi Allah SWT Tuhan Seluruh Alam. berkat
rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Pesan Moral Dan Motivasi Dalam Novel Janji Untuk Ayah Karya Nurnala”.
Shalawat beserta salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta
keluarga dan para sahabatnya.

Skrispsi ini dibuat untuk memenuhi tugas akhir dalam menempuh pendidikan
Sarjana S-1 gram Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Keberhasilan
penulisan skrispsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Dalam sempal'un ini
penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. Susiyanto, M. Si., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Bengkulu.

2. Bapak Drs. Santoso, M.Si., selaku Dekan Fakultas Kegurvan dan Ilmu
Pendidikan.

3. Ibu Dr. Ira Yuniarti, M.Pd, M H, MM,gnku Ketua Program Studi Bahasa dan
Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Muhammadiyah Benghkulu. llmu
Pendidikan Universitas

4. Ibu Dra.Yanti Paulina, M.Pd., selaku pembhimbing vang telah membimbing dan
memativasi penulis dari awal sampairipsi ini terselesaikan.

5. Seluruh Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang telah

mendidik, membina, dan menyampaikan ilmunya.




6. Kedua orang tuaku, serta scgenap keluarga yang telah memberikan kasih dan

sayangnya yang tiada terhingga dan selalu memberikan doa schingga laporan
seminar hasil penelitian i dapat terselesaikan dengan baik.
7. Teman-teman seperjuangan angkatan 2021 Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Universitas Muharnmadiyah engkulu

Semoga Allah SWT membalas setiap kebaikan dan menjadi amal ibadah kita
di hari pembalasan. Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna dan
masih banyak kekurangannya. Kritik dan saran yang membangun sangat penulis

harapkan demi kesempurnaan laporan hasil penelitian ini. Harapan penulis semoga

laporan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca.
Bengkulu, 18 Februari 2025

Penulis,
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Karya sastra merupakan dunia rekaan (fiksi) mempunyai makna khayalan,
impian, dan tidak berdasarkan kenyataan. Karya sastra selalu bersifat subjektif,
bersandar pada visi pengarang, dan tidak pernah terlepas pada hakikatnya yang
imajinatif (fantasi). Menurut Siswanto (2013:21) sastra  lebih memberikan
perasaan kebahagian dibanding ilmu dan filsafat. bﬂh dalam sastra keadaan

seorang pencipla yang bebas menumbuhkan perasaan. pikiran, dan [antasi serta

menyusun semuanya dengan kebebasan pengarang.

Pengarang menyampaikan ide dan  gagasannya yang berupa Karya
sastra kepada pembaca. Karya sastra tersebut tercipta berkar ide yang
didapatkan dari alam semesta. Siswanto (2013:) mencgaskan bahwa
keberadaan karya sastra itu dapat hadir secara nyata jika karya itu sudah
sampai  kepada pembaca dan ada aktivitas pembacaan. Dalam  konteks ini,
pembacalah yang menerapkan dan mengurai kode yang ditulis oleh sastrawan
sebagai sarana menyampaikan pesan. Karya  sasira enurul ragamnys terbagi
menjadi tiga, yaitu prosa, puisi, dan drama. Berkaitan dengan prosa fiksi
umumnya dibagi menjadi dua, cerita pendek (cerpen) dan novel, persoalan
yang disodorkan oleh pengarang dak terlepas dari pengalaman kehidupan
nyata sehari-hari. Hanya saja dalam  penyampaiannya, pengarang sering
mengemasnya dengan gaya yang berbeda-beda dan syarat pesan bagi kehidupan

manusia (Siswanto, 2013: 32).
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Novel merupakan prosa baru yang dilihat dari panjangnya cerita. Novel
merupakan karya fiksi prosa yang tertulis dan naratif, biasanya dalam bentuk
cerita. Umumnya sebuah novel bercerita tentang tokoh-tokoh dan kelakuan
mereka dalam kehidupan sehari-hari, dengan menitik beratkan pada sisi-sisi yang
unik dari naratif tersebul. vel merupakan satu bentuk karya fiksi yang
mengungkapkan aspek-aspek kemanusinan yang lebih mendalam dan disajikan
dengan halus. Strukrur fiksi atau unsur-unsur ymembangun novel terdiri dari dua,
yaitu (1) ur intrinsik atau unsur yang membangun karya sastra itu sendiri dan
(2) unsur ekstrinsik atan unsur yang membangun karya sastra dari luar. Adapun
unsur yang membangun karya sastra dari dalam (intrinsik) yaitu tema, amanat,
alur penokohan, latar, sudut pandang. gaya bahasasedangkan unsur ekstrinsik

(luar) karya sastra yang meliputi ideologi, ckonomi, agama. politik. dan

sebagainya (Semi, 1988:35).

Novel dapat dikaji dari beberapa aspek, misalnya dari segi penokohan, isi,

cerita, setting, alur, dan makna. Semua kajian itu dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana pembaca menikmati dan memahami karya sastra yang disajikan oleh
pengarang, Tanggapan pembaca terhadap satu novel yang sama tentu akan
berbeda- beda sesuai dengan tingkat pemahaman dan daya imajinasi mereka.
Novel bukan hanya merupakan Karya sastra untuk hiburan sernata. Saat membaca
novel, pembaca cara tidak langsung terlibat dalam proses pemahaman pesan

yang disampaikan oleh pengarang, selain pemahaman pesan novel juga

menyajikan motivasi yang dapat kita jadikan dorongan untuk melakukan sesuatu.

Pesan atau amanat yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca

berkaitan tentang baik buruk perilaku manusia dalam kehidupan bermasyarakat




dengan tujuan memberikan gambaran mengenai perilaku positif discbut sebagai
pesan moral. Lebih lanjut. moral dalam karya sastra dapat dianggap scbagai
rminan pandangan hidup yang bersangkutan. pandangan mengenai nilai-nilai
kebenaran, dan hal yang ingin diutarakan kepada pembaca (Nurgivantoro, 1995).
bal:a diharapkan dapat memetik pesan moral yang diamanatkan dalam sebuah
novel melalui cerita. sikap, dan peristiwa yang digambarkan. Pesan adalah segala
sesuatu yang disenangi, diingikan, dicita-citakan. dan disepakati. Pesan berada
dalam hati nurani dan pikiran scbagai suaw keyakinan atau kepercayaan. Pesan

sangat berarti bagi manusia karena berupa akal, pikiran, perasaan, dan keyakinan.

Motivasi merupakan keadaan atau sesuatu yang mendorong sescorang

untuk melakukan sesuatu. Semakin kuat motivasi seseorang dalam melakukan
sesuatu, maka semakin kuat pula orang tersebut ingin mencapai tujuannya. Hal ini
sejalan dengan pendapat Setyadi (2017:7) mivasi adalah suatu dorongan uniuk
melakukan suatu tindakan yang sesuai dengan maksud dan tujuannya. Motivasi
berasal dari dalam individu atau rasa.l dari orang lain. Manusia bisa terdorong
untuk melakukan suatu tindakan motivasi sesuai dengan keinginannya. Sedangkan
Menurut Siagian (2014:102), motivasi dapat diartikan sebagai suatu kekuatan atau
daya dorong yang dimiliki oleh seseorang, vang berfungsi untuk mendorong
dirinya agar memberikan upaya. usaha, dan Kontribusi yang maksimal. Daya
dorong ini menjadi pendorong utama bagi individu untuk bertindak, bekerja. atau
berperilaku sedemikian rupa na mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik itn

tujuan pribadi, kelompok, mavpun organisasi. Motivasi tersebut tidak hanya

memengaruhi seberapa besar usaha vang dilakukan, tetapi juga seberapa konsisten




dan berkesinambungan tindakan tersebut dilakukan hingga tujuan yang

diharapkan tercapai.

Penulis memilih novel Janji Untuk Ayah karya Nurunala karena selain

memiliki cerita yang menarik, alur ceritanya juga mudah dipahami. Selain itu,
novel ini mengandung nilai moral yang bermanfaat bagi pembaca, khususnya

dalam hubungan antar manusia. Novel ini menampilkan berbagai persoalan
kehidupan, seperti hubungan keluarga dan pertemanan. Oleh karena itu. penulis

tertarik untuk menganalisis novel ini dengan fokus pada pesan moral dan motivasi

yang terkandung di dalamnya.

Berdasarkan latar belakang alasan penulis memilih judul ini karena novel

ini mengandung banyak nilai kehidupan yang dapat memberikan inspirasi dan
pembelajaran bagi pembaca. Pesan moral yang terkandung dalam novel ini
mencerminkan berbagai aspek kehidupan, seperti hubungan dengan diri
sendiri.keluarga, persahabatan, dan perjuangan menghadapi tantangan. Selain itu,

aspek motivasi dalam novel ini dapat memberikan dorongan bagi pembaca untuk
terus berusaha dalam menjalani hidupam Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat ditemukan bagaimana san moral dan motivasi yang disampaikan dalam
novel serta bagaimana dampaknya terhadap mbaca. Penelitian ini juga

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian sastra, khususnya dalam
21
memahami nilai-nilai kehidupan yang tersirat dalam karya sastra.
Adapun kutipan pesan moral dan motivasi dalam novel Janji Untuk Ayah

karya Nurunala tergambar pada Kutipan berikut ini :

“Ingin rasanya menyusul ibu. Ke mana pun ia pergi setelah mati, aku ingin
membersamai. Untuk alasan apa pun, bahkan ketika ia yang meminta, aku




tak akan meninggalkannya lagi. Kalau ternyata setelah kehidupan ini tak
ada apa-apa lagi, barangkali itu lebih baik™.(Nurunala 2024:9)

Pesan moral dalam kutipan ini menggambarkan seorang anak yang rela
untuk berkorbam demi seorng yang ia cintai. la merasa sangat kehilangan ibunya
dan memiliki keinginan kual untuk tetap bersamanya, bahkan setelah kematian.
Perasaan ini menunjukkan betapa besar cintanya kepada sang ibu, sampai ia rela
mengikuti kemanapun ibunya pergi, termasuk jika itu berarti meninggalkan
kehidupannya sendiri. Pesan a] ini termasuk kedalam kategori hubungan
manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial yaitu rela berkorban karena
menggambar sosok elang yang bersedia mengorbankan segalanya termasuk
kehidupannya sendiri demi tetap bersama orang yang ia cintai yaitu ibunya.

“Sebelum berjalan menuju bus yang akan membawanya kembali ke Bogor,
Baruna menyampaikan sebuah pesan, "Tinallik dulang tampak dohot
ackna. Pinungka hata ulaon unang langlang di tagetna. "Tangan kanannya
menepuk bahu kiri Elang. "Apa yang sudah dimulai, jangan sampai tidak
diakhiri."(Nurunala,2024.64)

Motivasi  dalam  kutipan ini  adalah  dorongan untuk menuntaskan
perjalanan yang telah dimulai dan tidak menyerah di tengah jalan. Baruna ingin
memastikan bahwa Elang tetap berpegang pada tujuannya untuk mencari
kebenaran tentang asal-usulnya, meskipun akan ada rintangan di sepanjang
perjalanan. Ungkapan dalam bahasa Batak yang disampaikan Baruna memiliki
makna mendalam: apa yang sudah dimulai harus diselesaikan dengan tuntas.
Dengan mencpuk bahu Elang, Baruna memberikan semangat, scolah ingin

menegaskan bahwa Elang harus berani menghadapi apa pun yang ada di depan.

Secara keseluruhan, motivasi dalam kutipan ini adalah semangat untuk

bertanggung jawab atas keputusan yang telah diambil dan menyelesaikan




tjungannya dengan penuh keberanian dan tidak berhenti ditengah jalan sebelum
wjuan itu didapatkan. Kutipan ini termasuk ke dalam Motivasi pasif (cksternal),
karena datang dari Baruna, yang memberikan pesan berisi dorongan dan

pengingat kepada Elang untuk tetap teguh pada tujuannya

Penyampaian pesan moral dan motivasi biasanya disampaikan melalui

dialog, tingkah laku, dan pikiran tokoh yang ada dicerita tersebut. Novel Janji
Untuk Ayah karya Nurunala ini mengisahkan perjalanan Elang. seorang anak
sebatang kara yang baru kehilangan ibunya akibat COVID-19. Sejuk kecil, Elang
tidak pernah mengetahui siapa ayahnya, hingga ia menemukan secarik kertas yang
memberi petunjuk tentang keberadaannya. Berbekal informasi itu, Elang berjanji
untuk menemukan ayahnya dan mencari jawaban atas hidupnya. Dalam
perjalanannya, Elang bertemu berbagai tokoh, seperti Aral, Lintang, dan Pak
Wiryo, yang memberinya perspekiif baru tentang kehidupan. Pak Wiryo bahkan
menjadi sosok ayah bagi Elang. Bersama Rana, anak Pak Wiryo, Elang turut serta
dalam perlawanan melawan ketidakadilan. Perjalanan ini bukan hanya membawa
Elang lebih dekat kepada ayahnya, tetapi juga mengubah dirinya secara fisik dan

emasional.

Kajian tentang pesan moral dan motivasi telah dilakukan pada penelitian
sebelumnya oleh Nur Hamidah mahasiswa IKIP PGRI Bojonegoro pada tahun

2024 yang berjudul “Pesan Moral Dan Motivasi Dalam Novel Senja Di Mata
Bintang Karya Oleh Dhea Chandra™ Hasil penelitiannya disimpulkan bahwa

dalam novel Senja Di Mata Bintang terdapat pesan moral dan motivasi

diantaranya adalah pentinganya dukungan sosial, ketahanan dalam menghadapi




kesulitan, nilai persahabatan, keberanian untuk menghadapi ketidakpastian, dan

usaha untuk menjadi versi terbaik dari diri sendiri.

Reyza Fathur Rahmi mahasiswa Universitas Sumatera Utara pada tahun

2013 yang berjudul “Pesan Moral Dan Motivasi Dalam Novel Sepatu Dahlan
Karya Khirsna Pabichara : Tinjauan Sosiologi Sastra”. Hasil penelitiannya
disimpulkan bahwa Iam Novel Sepatu Dahlan Karya Khirsna Pabichara terdapat
pesan moral diantaranya adalahkejujuran, etanlan dalam beribadah, ketaatan
pada orang tua, dan loyalitas dalam berteman. Sedangkan hasil motivasi dari
penelitian ini diantaranya palah yang memotivasi, motivasi dari teman dan
motivasi dari keluarga.

Andrean Wahyudi mahasiswa stitut Agama Islam Negeri Curup pada
tahun 2023 yang berjudul “Analisis Isi Pesan Moral Dalam Film *“7The Platform”
". Hasil penelitiannya disimpulkan bahwa dalam Film The Platform terdapat 6

scene hubungan antara  manusia dalam lingkungan sosial dan 2 scene hubungan

manusia dengan diri sendiri.

Schubungin dengan hal di atas. penulis  tertarik untuk mengkaji pesan

moral dan motivasi dalam novel Janji Uniuk Avah karya Nurunala. Penulis akan
mengungkapkan dan mengidentifikasi aspek pesan moral dan motivasi lam
novel tidak hanya secara eksplisit melainkan secara tepat, rinci, dan mendalam.
Hal ini disebabkan kategosi pesan  moral dan aspek motivasi sih sulit untuk
dimengeru dan dipahami oleh pembaca  karena terselip dan terselubung di dalam

novel tersebut. Jadi. untuk mengungkapkannya perlu dilakukan identifikasi yang

terperinci dan mendalam, schingga dapat membantu dan bermanfaat bagi




pembaca untuk memahami kategori pesan moral dan aspck motivasi dalam novel

Janji Untik Ayah karya Nurunala.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang dibahas dalam

penelitian ini adalah pesan moral dan motivasi dalam novel Janji Unnik Ayah
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karya Nurunala, adapun tokus dari penelitian ini adalah :

C.

a2

=]~

I. Bagaimanakah kategori pesan moral yang ada dalam novel Janji Uniuk
Ayah karya Nurunala ?

2. Baguimanakah aspek motivasi tokoh ng ada dalam novel Janji
Untuk Ayah karya Nurunala ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk:

. Untuk mendapatkan pendeskripsian yang tepat, rinci dan mendalam

tentang kategori pesan moral yang ada dalam novel Janji Untuk Ayah
karya Nurunala,
Unk mendapatkan pendeskripsian yang tepat, rinci dan mendalam
tentang aspek motivasi yang ada dalam novel Janji Untuk Ayah karya
Nurunala.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mencapai (ujuan secara optimal,

menghasilkan laporan secara sistematis dan dapat bermanfaat sccara umum.

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis




a. Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui Jenis-jenis pesan
moral dan dan aspek motivasi agar paI dipergunakan schagai tinjauan
untuk memahami ajaran Jenis-jenis pesan moral dan dan aspek motivasi
novel Janji Untuk Avah karya Nurunala.

b. Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
perkembangan karya sastra, terutama karya sastra yang banyak
mengandung ajaran pesan moral dan motivasi.

. Mantaat Praktis

a. Bagi pembaca penelitian novel Janji Untuk Aveh karya Nurunala ini dapat
digunakan sebagai bahan bacaan perbandingan dengan penelitian-
penelitian lain yang telah ada sebelum menganalisis Jenis-jenis pesan
moral dan motivasi.

b. Bagi mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia penelitian ini dapat
digunakan mahasiswa untuk memunculkan ide atau gagasan barn yang
lebih kreatif dan inovatif di masa yang akan datang.

c. Bagi peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung dalam

menganalisis sebuah karya sastra dan memberi dorongan kepada peneliti

lain untuk melaksanakan penelitian sejenis.




BAB I
KAJIAN TEORI
A. Pesan Moral
1. Hakikat Pesan
Menurut  Harold Lasswell, pesan  adalah  sesuatn  yang  dapat
dikomunikasikan  oleh sumber kepada  penerima. Pesan  merupakan
seperangkat simbol verbal dan non verbal yang mewakili perasaan nilai, gagasan
ataupun yang dimaksud dari sumber tadi (Mulyana, 2008:70). Pesan adalah
keseluruhan  dari apa yang  disampaikan oleh  komunikator. Pesan
menunjukkan pengertian dari sumber dan berusaha untuk  menyampaikannya,
serta pesan  sedikit banyak menentukan pengertian yang akan diperoleh
penerima. Oleh sebab itu pesan harus dapat dimengerti dengan baik oleh sumber

maupun penerima (Moekijat, 1993:147).

Banyak orang menggunakan istilah pesan secara bergantian, namun
berbeda jauh dengan istilah pesan dari perspekiif semiotik. Secara semiotik,
pesan adalah penanda yang merupakan sesuatu yang dikirimkan secara fisik
dari satu orang atau alat ke pasangannya dan terdapat kumpulan atau berbagai
jenis informasi lain. Pesan dapat dikirim secara langsung, sebagian atau

keseluruhan darhi pengirim  kepada penerima (Danesi, 2010:22).

Menurut Hanafi ada 3 faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pesan,

yaitu:

1) Kode pesan adalah sekumpulan symbol yang dapat disusun sedemikian

rupa sehingga bisa  bermakna bagi seseorang.
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2) Isi pesan adalah bahan atau material yang dipilih sumber untuk
mengutarakan  maksud.

3) Wujud pesan adalah keputusan-keputusan yang dibuat sumber
mengenai  bagaimana teknik menyampaikan maksud-maksud  dalam
bentuk pesan.

Menurut (Devito, dalam Djuarsa, 2007:227), pesan adalah pernyataan

tentang pikiran dan perasaan sescorang yang dikirim kepada orang lain agar orang

tersebut diharapkan bisa memahami apa yang diinginkan olch pengirim.

2. Hakikat Moral

Kata “moral” berasal dari bahasa latin “mores™ kata jamak dari “mos”
yang memiliki arti adat kebiasaan (Tafsir, 2013:8). a1am Bahasa Indonesia
moral diterjemankan dengan arti ajaran  tentang baik buruk yang diterima umum
mengenai perbuatan, sikap, kewajiban  dan  sebagainya: akhlak, budi pekerti dan
susila.  Ajaran moral memuat zpandangan tentang nilai dan norma moral yang
terdapat kdiantara kelompok manusia. Nilai moral adalah kebaikan manusia
sebagai manusia. Sedangkan norma moral adalah tentang bagaimana cara
manusia harus hidup agar menjadi baik sebagai manusia. Moral berkaitan dengan
moralitas. Moralitas adalah sopan  santun, dengan segala sesuatu yang
berhubungan dengan etiket atau sopan santun. Moralitas apat bersumber dari
tradisi atau adat. agama, atau scbuah ideologi atau gabungan dari beberapa
sumber (Mahmud, 2012: 116).

Pemakaian istilath  moral sering disamakan dengan pengertian akhlak,
namun jika diteliti secara seksama maka sebenamya antara kedvuanya memiliki

segi perbedaan. Persamaannya terletak pada objeknya, keduanya sama-sama




membahas baik dan buruk tingkah laku manusia. Sedangkan perbedaannya,

moral menentukan baik dan buruk perbuatan manusia dangan tolak ukur akar

pikiran. Sedangkan akhlak menentukannya tolak ukur ajaran agama.

a)
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b)

a)

<)

Terdapat dua kaidah dasar moral adalah:

Kaidah sikap baik. Pada dasarnya kita mesti bersikap baik terhadap apa
saja. Bagaimana sikap baik itu harus dinyamkan dalam bentuk yang
konkret tergantung dari apa yang baik dalam situasi konkret itu.

Kaidah keadilan. Prinsip keadilan adalah kesamaan yang masih tetap
mempertimbangkan kebutuhan orang lain. Kesamaan beban yang terpakai
harus dipikulkan harus sama, yang tentu saja disesuaikan dengan kadar

anggota masing-masing.

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku moral, yaitu:

Faktor Kognitif: kemampuan kognitif seseorang i dalam mengatasi
dilema diyakini sangat berpengaruh terhadap perilaku moralnya. Orang
yang penalaran moralnya kurang baik bakal cenderung memilih tindakan
tidak bermoral, begitupun sebaliknya.

Faktor Emosi: Menurut Haidt emosi moral merupakan sesuatu yang
berhubungan dengan kepentingan pribadi atau kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan.

Faktor Kepribadian: Kepribadian merupakan faktor penting dalam
pembentukan perilaku moral, identitas moral, motivasi moral, karakter
moral, kesadaran moral. serta integritas moral adalah faktor-faktor yang

terbukti secara ilmiah berpengaruh terhadap pembentkan perilaku moral.




d)

Faktor Situasional: Rambo menganggap penting fakior konteks dalam
proscs perubahan keyakinan spiritual sesecorang. Menurutnya. yang
dimaksud konteks adalah lingkungan sosial, kultural, keagamaan, dan
personal, baik yang bersifat mikro maupun makro. Konteks dengan
karakteristik berbeda tentu dapat menstimulusi perilaku moral yang
berbeda.

e

Pesan Moral

Pesan moral adalah pesan yang berisikan ajaran-ajaran, wejangan

wejangan, lisan maupun tulisan, tentang bagaimana manusia itu harus hidup dan

bertindak, agar Ia menjadi manusia yang baik. Sumber langsung ajaran moral

adalah berbagai orang dalam kedudukan yang berwenang, seperti orang tua,

guru, para pemuka masyarakat, serta para orang bijak. Sumber ajaran itu adalah

tradisi-tradisi dan adat istiadat, ajaran agama, atau ideologi tertentu. Menurut

Nurgivantoro(2013:44 1) Pesan moral dikategorikan menjadi empat bagian:

)

Kategori hubungan manusia dengan Tuhan. Dalam  hal ini. moral dalam
hubungan manusia dengan Tuhan menjelaskan bahwa manusia pada
dasarnya adalah manusia beragama. manusia selalu berhubungan dengan
uhan. Indikator dari moral dalam hubungan manusia dengan Tuhan
dapat berupa bersyukur, percaya kepada Tuhan, berdoa, dan taat kepada
Tuhan.

Kategori hubungan manusia dengan  diri sendiri. Moral dalam hubungan
manusia dengan diri sendiri dapat diartikan bahwa manusia selalu ingin
memperoleh yang terbaik dalam hidupnya dan keyakinannya sendiri tanpa

harus selalu tergantung dengan orang lain. Indikator dari moral dalam




B.

hubungan manusia dengan diri sendiri dapat berupa takut, jujur, sabar,
maut. rindu, keegoisan, bekerja keras, menuntut ilmu, keberanian,
kecerdikan, harga diri. sakit, kebanggaan, keraguan, kecewa, tegas, ulet,
ceria, teguh, terbuka, visioner, mandiri, tegar, reflektif, tanggung jawab
dan disiplin.

Kategori hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial.
Moral dalam hubungan manusia dengan manusia lain menjelaskan bahwa
manusia adalah makhluk sosial yang membumhkan kehadiran orang lain
dalam hidupnya. Disamping itu, manusia merupakan makhluk individu
yang memiliki keinginan pribadi untuk meraih kepuasan dan ketenangan
hidup baik lahiriah maupun batiniah dengan cara hidup berdampingan dan
menjalin hubungan silahturahmi dengan manusia yang lain. Indikator dari
moral dalam hubungan manusia dengan manusia lain ini dapat berupa:
kasih sayang, rela berkorban, kekeluargaan, kepedulian, musyawarah,
gotong-royong dan tolong-menolong .

Kategori hubungan manusia dengan alam. Moral dalam hubungan manusia
dengan alam menjelaskan mengenai alam yang merupakan kesatuan
kehidupan dimana kita berada, karena lingkungan membentuk, mewarnai
dan menjadikan objek timbulnya ide-ide serta pola pikir manusia untuk
mencari keselarasan dengan alam sebagai bagian dari kehidupannya.
Adapun indikator dari moral dalam hubungan manuia dengan alam ini
dapat berupa: penyatuan dengan alam, pemanfaatan sumber dava alam,
dan kodrat alam.

Motivasi




1. Pengertian Motivasi

Menurut Setyadi (2017:7) motivasi adalah suat dorongan untuk
melakukan suatu tindakan yang sesuai dengan maksud dan tujuannya. Motivasi
berasal dari dalam individu atau berasal dari orang lain. Manusia bisa terdorong
untuk melakukan suatu tindakan motivasi sesuai dengan keinginannya, jadi yang
menentukan untuk melakukan atau tidaknya suatu tindakan motivasi tergantung
dengan individu itu sendiri. Motivasi mana vang akan dilakukan sesuai dengan
kebutuhannya.

Menurut Uno (2021:1) otivasi berasal dari kata motif yang memiliki arti
suatu daya penggerak yang terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan suatu
aktifitas atau tindakan tertentu. Menurut  Siagian (2014:102), liv:usi dapat
diartikan sebagai suatu kekuatan atau daya dorong yang dimiliki oleh seseorang,
yang berfungsi untuk mendorong dirinya agar memberikan upaya, usaha, dan
kontribusi yang maksimal.

Maka, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan yang
terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang dapat
merubah  tingkah lakunya menjadi lebih baik sesuai dengan tujuannya.
Motivasi ga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan
dan mau melaksanakan. Motivasi  lebih dekat dengan man melaksanakan
karena dalam motivasi seseorang  mau melaksanakan sesuatu  yang

diinginkan sesuai dengan tujuan yang dibutuhkannya. livnsi adalah suatu

kekuatan baik dar1 dalam individu atau dari luar individu.

2. Aspek Motivasi




Menurut Uno (2021:1) motivasi berasal dari kata motif yang memiliki arti

suatu daya penggerak yang terdapat dalam diri sesorang untuk melakukan suat
aktifitas atau tindakan tertentu. Maka, dapat disimpulkan motivasi adalah suatu
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan

yang dapat merubah tingkah lakunya menjadi lebih baik sesuai dengan
tujuannya.Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan suatu tindakan yang
dapat membangunkan semangat dalam mencapai tujuan. Hasibuan (2017:184)
aspek motivasi g berasal dari dalam individu sendiri disebut dengan aspek
motivasi aktif atau internal sedangkan aspek tivasi yang berasal dari luar
individu dinamakan dengan aspek motivasi pasif atau eksternal.

1) Aspek Motivasi Aktif (Internal)

Aspek motivasi aktif (Internal) alah suatu tindakan yang berasal dari
dalam individu sendiri tidak ada pengaruh dari luar untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Aspek motivasi aktif ini juga disebut dengan aspek motivasi internal.
Aspek motivasi aktif atau internal ini timbul seperti panggilan hati individu tuk
melakukan suatu tindakan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

2) Aspek Motivasi Pasif (Eksternal)

Aspek motivasi pasif (eksternal) alah dorongan untuk melakukan suatu
tindakan yang berasal dari pengaruh lingkungan luar, Aspek motivasi pasif bisa
disebut dengan aspek motivasi eksternal. Aspek motivasi pasif atau eksternal ini
memiliki kemampuan yang kuat untuk memengaruhi seseorang dalam melakukan

suaty tindakan. Seseorang yang hampir menyerah tidak mau melakukan suatu hal

dapat merubah sikapnya dengan melakukan suatu tindakan yang berasal dari luar




lingkungannya serta dapat mendorong seseorang untuk melakukan suawu tindakan

yang sesuai dengan tujuannya.

C. Novel
1. Pengertian Novel

Novel adalah sa rekaan atau kisahan cerita yang diemban oleh pelaku-
pelaku tertentu dengan peranan latar serta rangkaian tahapan cerita tertentu yang
bertolak dari hasil imajinasi pengarangnya sehingga menjadi suatu  cerita
(Aminuddin, 2011:59). ovel adalah prosa rekaan yang panjang, yang
menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa dan latar
secara tersusun (Sudjiman, 1986:53). Novel merupakan karya fiksi yang
mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan
dengan halus (Semi, 1988:32). Novel a]ah karya imajinatif yang mengisahkan
sisi utuh atas problematika kehidupan seseorang atau beberapa orang twkoh
(Kosasih, 2012:60),

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa novel
merupakan karya imajinatif berbentuk prosa dalam ukuran yang luas, plot yang
kompleks, karakter banyak, tema yang kompleks, suasana dan sefting beragam
dan  pengungkapan fragmen kehidupan manusia dimana terjadi konflik yang
menyebabkan terjadinya perubahan dalam hidup pelakunya.

2. Struktur Novel




Unsur-unsur yang membangun novel sering disebut struktur. Secara garis
besar struktur dibagi atas dua bagian, yaitu (1) struktur luar (ekstrinsik) dan (2)
struktur dalam (intrinsik). Yang dimaksud dengan struktur luar adalah segala
macam unsur yang berada dalam Karya sastra yang ikut mempengaruhi kehadiran
karya sastra tersebut. Misalnya fakior sosial ekonomi, faktor politik, faktor
kebudayaan, keagamaan dan tata nilai yang dianut masyarakat. Sedangkan
struktur dalam adalah unsur- unsur yang membentuk karya sastra tersebut (Semi,
1988:35). Scbusah a sastra baru dapat disebut bernilai apabila masing-masing
unsur pembentuknya (unsur intrinsik) yang tercermin dalam strukturnya, seperti
tema, amanat. tokoh, alur, latar, bahasa. dan sudut pandang merupakan satu
Kesatuan yang utuh (Fananie, 2002:76). nsur-unsur intrinsik tersebut dapat
dikelompokan menjadi dua yaitu struktur isi dan struktur bentuk.
a. Struktur Isi

Adapun struktur isi dalam novel menurut Fananie (2002:76) adalah (1)
tema dan (2) amanat.

1) Tema

Tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Tema suatu cerita
menyangkut segala persoalan. baik itu berupa masalah kemanusiaan. kekuasaan,
kasih saying, kecemburuan, dan sebagainya (Kosasih, 2012:60). Dikatakan pula
tema adalah dapat dipandang sebagai dasar cerita, pagasan dasar umum sebuah
karya novel (Nurgiyantoro, 2013:70). Tema adalah ide yang mendasari suatu
cerita sehingga berperanan juga sebagai pangkal twlak pengarang dalam

memaparkan karya fiksi yang diciptakannya (Aminuddin, 2011:91).




Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dirumusan bahwa tema
adalah sesuatu yang menduduki  tempat utama atau ide sentral yang berperan
sebagai pangkal tolak pengarang dan menyangkut segala persoalan dalam suatu

karya sastra.

Penyampaian tema dalam karya sastra dinyatakan dengan dua cara.
Pertama, tema dinyatakan dengan jelas, artinya dinyatakan secara eksplisit.
Kedua, tema dinyatakan sccara implisit (tersirat). Tema didukung oleh pelukisan
latar. Tema juga berwujud pengamatan pengarang terhadap kehidupan.

2) Amanat

Amanat adalah ajaran moral atau pesan didaktis yang hendak disampaikan
pengarang kepada pembaca melalui karyanya itu (Kosasih, 2012:71). Di dalam
amanat terlihat pandangan hidup dan cita-cita pengarang. Amanat dapat
diungkapkan secara eksplisit (berterang-terangan) dan dapat juga secara implisit
(tersirat). Bahkan ada amanat yang tidak nampak sama sekali. Amanat yang
disampaikan secara implisit, jika jalan keluar atau ajaran moral itu disiratkan
dalam tingkah laku tokoh menjelang cerita berakhir. Sedangkan amanat yang
disampaikan secara eksplisit, jika pengarang pada tengah atau akhir cerita
menyampaikan seruan, nasihat, anjuran, larangan, dan scbagainya. berkenaan
dengan gagasan yang mendasari cerita.

b. Strukiur Bentuk

Adapun struktur isi dalam novel menurut Fananie (2002:76) adalah (1)

tokoh. (2) alur, (3) latar, (4) gaya bahasa, dan (5) sudut pandang.

1) Alur
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Alur atau plot merupakan sebagian dari unsure intrinsic suatu karya sastra,
Alur merupakan pola pengembangan cerita yang terbentuk oleh hubungan sebab
akibat (Kosasih, 2012:63). 0[ atau alur sering diartikan sebagai keseluruhan
rangkaian peristiwa yang terdapat dalam cerita (Sundari dalam Fananie, 2002:93)_
Pendapat lain menyebut alur atau plot adalah konstruksi yang dibuat pembaca
mengenai sebuah deretan peristiwa yang secara logis dan kronologis saling
berkaitan dan diakibatkan atau dialami oleh para pelaku (Luxemburg dalam
Fananie, 2002:93).

Alur sebuah cerita terbagi kedalam bagian-bagian berikut. Menurut
Kosasih (2012:63) m (1) pengenalan situasi cerita (exposition), (2)
pengungkapan peristiwa (complication), (3) menuju pada adanya konflik (rising
aciton), (4) puncak konflik (wrning point), dan (5) penyelesaian (ending).
Sedangkan teknik penyusunan alur cerita tu (1) alur lurus (datar) atau teknik
progresif, (2) alur sorot balik (flash back), atau umpan balik dan (3) alur
gabungan.

2} Penokohan

Peristiwa dalam karya fiksi seperti halnya peristiwa dalam kehidupan
sehari-hari, selalu di emban oleh tokoh atau pelaku-pelaku tertentu. Pelaku yang
mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu menjalani
suatu cerita disebut tokoh. Sedangkan cara pengarang menampilkan tokoh atau
pelaku i disebut dengan penokohan (Aminuddin, 2011: 79). Istilah tokoh
menunjuk  pada orangnya, sehagai pelaku cerita. Sebagai pelaku  cearita.
Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang di

tampilkan dalam sebuah cerita. Penokohan terdiri dari tokoh, atau
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menggambarkan karakter tokoh-tokohnya. Penokohan merupakan suatu bagian
penting dalam membangun sebuah cerita (Fananie, 2002:86).
okoh adalah perbuatan atau prilaku diperankan oleh suatu faktor tertentu.
Tokoh utama adalah orang yang ambil bagian dari sebagian besar peristiwa dalam
cerita, peristiwa-peristiwa atau kejadian itu menyebabkan terjadinya perubahan
sikap terhadap diri tokoh atau perubahan pendangan kita scbagai pembaca
terhadap tokoh tersebut (Semi, 1988:39).
Dilihat dari peranan dan kedudukan tokoh dalam cerita., Aminudin (2011: 79)
mengemukakan bahwais tokoh adalah sebagai berikut.
a) Tokoh Utama
Tokoh utama adalah tokoh yang dintamakan penceritaannya dalam novel
yang bersangkutan. la rupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik
sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Bahkan pada novel-
novel tertentu, tokoh utama senantiasa hadir dalam setiap kejadian dan dapat
ditemui dalam tiap halaman buku cerita bersangkutan. Tokoh pendamping
adalah tokoh yang memiliki peranan tidak penting dalam cerita dan kehadiran
tokoh ini hanya sekedar menunjang tokoh utama dan kemunculannya hanya
beberapa kali dalam cerita (Nurgiyantro, 2013:258). ang tokoh yang
memiliki peran penting dalam suatu cerita disebut tokoh utama. Sedangkan,
tokoh yang pemunculannya hanya melengkapi, melayani, dan mendukung
pelaku utama disebut tokoh pendamping.
Tokoh utama rdusurk:m fungsinya dalam suatu cerita, dapat dibedakan

atas tokoh utama protagonis dan tokoh utama antagonis. Tokoh protagonis

selalu menjadi tokoh yang sentral dalam cerita. Tokoh vang merupakan




penentang utama dari protagonis disebut antagonis atau tokoh lawan. Tokoh
yang tidak sentral kedudukannya di dalam cerita, tetapi kehadirannya sangat
diperlukan untuk menunjang atau mendukung tokoh utama (Nurgiyantoro,
2013:260). Tokoh protagonis merupakan tokoh yang dikagumi, karena
menampilkan sesuatu yang sesuai dengan norma dan nilai-nilai yang berlaku
di masyarakat. Fungsi tokoh antagonis penting dalam suatu cerita fiksi, karena
tokoh inilah yang menyebabkan terjudinya konflik pada tokoh protagonis,
sehingga cerita semakin menarik.
b) Tokoh Tambahan

Menurut Nurgiyantoro (2013:260) 91(0]1 tambahan adalah tokoh yang
hanya muncul sedikit dalam cerita atau tdak dipentingkan dan kehadirannya
hanya jika ada keterkaitannya dengan tokoh utama, secara langsung ataupun
tak langsung dan hanya tampil menjadi latar belakang cerita.

3} Latar

Latar atau seming adalah meliputi tempat. wakw. dan budaya yang
digunakan dalam suatu cerita (Kosasih, 2012:67). Latar atau landas tumpu cerita
adalah lingkungan tempat peristiwa terjadi (Semi, 1988:46). Latar itu dapat
berupa latar belakang fisik. untuk tempat dan ruang dalam suatu cerita. Latar itu
meliputi lingkungan yang mengelilingi pelaku yaimuu : lingkungan geogratfis,
rumah tangga, pekerjoan, dan sebagainya.

aIi pendapat ahli di atas dapat peneliti simpulan latar meliputi tempat,
daerah, orang-orang tertentu. situasi lingkungan, zaman, cara hidup. cara berpikir

orang-orang yang mengelilingi peristiwa, dan lain-lain.
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Berdasarkan fungsinya latar dapat dibedakan atas dua yaitu (1) latar fisikal
dan (2) latar psikologis. Latar fisikal mencakup wakw, tempat, atau situasi
tertentu untuk membuat cerita menjadi logis. Latar psikologis adalah latar yang
mampu menuansakan makna tertentu serta mampu menciptakan suasana-suasana
tertentu  yang menggerakkan emosi atau aspek kepribadian pembaca
(Aminuddin 2011:67).

4) Sudut Pandang (Poini of View)

Sudut pandang adalah posisi dan penempatan diri pengarang dalam sebuah
cerita yang dibuatnya atau bagaimana ia melihat peristiwa-peristiwa yang terdapat
dalam cerita. Berbagai sudut pandang yang biasa digunakan pengarang dalam
cerita adalah (1) pengarang sebagai tokoh cerita, (2) pengarang sebagai tokoh
sampingan, (3) pengarang sebagai orang ketiga, (4) pengarang sebagai pemain
dan narator (Nurgiyantoro, 2013:248).

Sudut pandang dapat banyak macamnya tergantung dari sudut mana ia
dipandang dan seberapa rinci ia dibedakan, perbedaan sudut pandang yang akan
dikemukakan berikut berdasarkan perbedaan yang telah umum dilakukan orang,
yaitu Sudut pandang persona ketiga “dia”, dapat dibedakan ke dalam dua
golongan berdasarkan tingkat kebebasan dan keterikatan pengarang terhadap
bahan ceritanya. yaitu : (a) dia mahatahu, (b) dia terbatas, dia sebagai pengamat.
Sudut pandang sebagai “aku”, sudut pandang persona pertama dapat dibedakan
kedalam dua golongan berdasarkan peran dan kedudukan si “aku™ dalam cerita,
yaitu @ (a) st “ake” menduduki peran utama, (b) “aku” tokoh tambahan
(Nurgiyantoro, 2013:256-266).

5) Gaya Bahasa




Gaya adalah cara seorang pengarang menyampaikan gagasan dengan
menggunakan media bahasa yang indah dan harmonis, vang dapat menyentuh

daya intelektual dan emosi pembaca (Aminuddin, 2011:72).

Gaya peceritaan yang dimaksudkan di sini adalah tingkah laku pengarang
dalam menggunakan bahasa. Di dalam setiap kali bertutur si penutur selalu
berupaya mempengaruhi pendengar atau penanggap futurannya. Berbagai usaha
dan tindakan yang dilakukannya agar pendengar atau pembaca tertarik dan
terpengaruh oleh gagasan yang disampaikan melalui tuturannya im. Tindakan atau

usaha tersebut antara lain, (1) pemilihan materi bahasa, (2) pemakaian ulasan, (3)

pemanfaatan gaya bertutur (Semi. 1988:47-48).

1
Menurut Tarigan (1985:6) dalam bukunya yang berjudul Pengajaran Gaya

Bahasa, mengkelompokan gaya bahasa menjadi empat bagian yaitu (1) gaya
bahasa perbandingan, (2) gaya bahasa pertentangan, (3) gaya bahasa pertautan, (4)
waya bahasa perulangan.

3. Jenis-Jenis Novel
Menurut Lubis (dalam Tarigan, 2015:79-82) novel terbagi menjadi enam jenis
yaitu:
a. Novel avontur adalah bentuk novel yang dipusatkan pada seorang lukon atau
tokoh utama. Ceritanya dimulai dari awal sampai akhir para tokoh mengalami
rintangan-rintangan dalam mencapai tmjuan.
b. Novel psikologi adalah novel yang penuh dengan peristiwa- peristiwa kejiwaan

para tokoh.




¢. Novel detektif adalah novel yang membutuhkan kepekaan pembaca, karena
dibutuhkan bukti yang akurat untu membuktikan pembunuhan dan pembongkaran
rahasia kejahatan.

d. Novel sosial adalah novel yang pelaku-pelakunya berperan dalam masyarakat.
Dalam masyarakat tidak terdapat dalam beberapa golongan dan kepentingan yang
pada akhirnya akan bentrok karena semua golongan akan mementingkan
kepentingan sendiri-sendiri.

e. Novel Politik adalah novel yang meninjau persoalan kan dari sudut persoalan
orang-orang secbagai individu. tetapi persoalan ditinjau melingkungi persoalan
golongan-golongan dalam masyarakat, reaksi masing-masing golongan terhadap
persodlan yang timbul, dan pelaku-pelaku hanya dipergunakan sebagai pendukung
Jalur cerita.

f. Novel kolektif ﬂalah novel yang menceritakan pelaku secara kompleks
(menyeluruh) dan segala seluk beluknya. Novel kolektil tidak mementingkan
individu masyarakat secara kolektif.

Berdasarkan pengertian jenis-jenis novel di atas, novel yang saya teliti
termasuk kedalam novel avontur. Karena novel ini menceritakan kehidupan Elang
si tokoh utama dengan sangat terperinci.

D. Pendekatan Sosiologi Sastra
1. Pengerﬁan?osiologi Sastra

Sosiologi adalah disiplin ilmu tentang kehidupan masyarkat yang objek
kajlannya mencakup fakta sosial, definisi sosial, dan perilaku sosial yang
menunjukkan hubungan interaksi sosial dalam suatu masyarakat., Sedangkan

masyarakat sendiri adalah sekumpulan manusia yang saling berinteraksi. memiliki




adat istiadat, norma-norma, hukum, serta aturan yang mengatur semua pola
tingkah laku, Dengan demikian sosiologi sastra adalah interdisplin antara
sosiologi dengan sastra yang menurut (Rata, 2009:3) keduanya memiliki objek

yang sama yaitu manusia dalam masyarakat.

Menurut Endraswara (2011:8-9) ada sejumlah definisi mengenai sosiologi
sastra yang perlu dipertimbangkan dalam rangka menemukan objektifitas
hubungan antara karya sastra dengan masyarakat. antara lain: 1) pemahaman
terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatan, 2)
pemahaman  terhadap  totalitas  karya sastra yang  diserai  dengan  aspek
kemasyarakatan yang terkandung di dalamnya. 3) pemahaman terhadap karya
sastra sekaligus hubungannya dengan masyarakat yang melatarbelakanginya, 4)
analisis mengenai seberapa jauh kaitan langsung antara unsur-unsur karya dengan
unsur-unsur masyarakat, 5) analisis mengenai seberapa jauh keterlibatan langsung

pengarang sebagai anggota masyarakat.

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan dianggap telah mewakili

keseimbangan kedua komponen. yaitu sastra dan masyarakat. ngan kajian
sosiologi sastra, maka karya sastra yang kenyataannya lahir dan tercipta dalam
konteks fenomena masyarakal, benar-benar mendapatkan pemaknaan yang
seharusnya. Dalam hal i.ni,iologi sastra vang objek kajian utamanya adalah
sastra (berupa karya sastra) sedangkan sosiolgi berguna sebagai ilmu untuk
memahami gejala sosial yang ada dalam sastra tersebut, baik penulis, fakta sastra,
maupun pembaca dalam relasi dialektikanya dengan kondisi masyarakat yang
menghidupi penulis, dan masyarakat yang digambarkan. (Endraswara, 2011:65)

dengan relasi dialektis ini, yang memahami hubungan sastra dengan masyrakat




dengan analisis sosiologis, maka peran, pengaruh, dan keadaan masyarakat yang
digambarkan atau mempengaruhi  keberadaan substansi  sosiologis dapat
dijelaskan. Oleh karena itu, analisis sosilogis sastra berkaitan dengan analisis
tehadap karya sastra baik ideologi sosial pengarang, pandangan dunia pengarang,
pengaruh strukturisasi masyarakat terhadap karya sastra atau sebaliknya, dan

fungsi sosial sastra.

Menurut Endraswara (2011:77) sosiologi sastra adalah cabang penelitian
sastra yang bersitat reflektif. Penelitian ini banyak diminati oleh peneliti yang
ingin melihat sastra sebagai cermin kehidupan masyarakat, Asumsi dasar
penelitian sosiologi sastra adalah kelahiran sastra tidak dalam kekosongan sosial.
Kelahiran sosial akan menjadi pemicu lahirnya karya sastra. Karya sastra yang

berhasil atau sukses yaitu yvang mampu meretleksikan zamannya.

Berdasarkan pendapart ahli dapat disimpulkan pendekatan sosiologi sastra

adalah kajian sosiologi sastra  dimana rya sustra yang kenyataannya lahir dan
tercipta dalam konteks fenomena masyarakat yang benar-benar mendapatkan
pemaknaan yang scharusnya. Analisis sosio]ogistra berkaitan dengan analisis
tehadap karya sastra baik ideologi sosial pengarang. pandangan dunia pengarang,
pengaruh strukturisasi masyarakat terhadap karya sastra atau sebaliknya, dan

fungsi sosial sastra.

2. Relasi Sosiologi dengan Sastra
Menurut Kurniawan (2012:6) menyebutkan sebagai produk budaya
yang berupa tulisan bermedia bahuasa, sastra tidak terlepas dengan genetisnys,

yaitu manusia sebagai pengarang. Sastra eksis karena ada manusia yang




menulisnya (penulis), dan penulis tersebut hidup dalam sistem sosial masyarakat
yang menjadi kajian sosiologi. Oleh karena itu, sastra selalu hidupa dan dihidupi
oleh masyarakat sebagai produk budaya.

Menurut Damono (dalam Kurniawan, 2012:3) menggambarkan relasi
sosiologi sastra, sebagai berikut : 1) Relasi sosiologi dengan sastra dimediasi oleh
pengarang, 2) Hubungan sosiologi dengan sastra dimediasi oleh fakta sastra, 3)
Hubungan sosiologi dengan sastra dimediasi oleh pembaca, 4) Hubungan
sosiologi dengan sastra dimediasi oleh kenyataan, 5) Hubungan sosiologi dengan
sastra dimediasi oleh bahasa sebagai media lra.

Dengan melihat berbagai mediasi yang merelasikan hubungan antara
sosiologi dan karya sasira, dapat  dikatakan bahwa hubungan antara karya sastra
dengan sosiologi adalah hubungan yang secara eksistensi displin ilmu memang
ada dan tidak bersifat mengada. Hubungannya bersifat kompleks dan
komprehensif  karena melibatkan berbagai unsur pembangun sasira  yaitu
pengarang, fakta sastra, pembaca, kenyataan, dan  bahasa. Dengan mengetahui
unsur tersebut merupakan faktor utama dalam disiplin sastra, maka relasi antara
sosiologi dengan sastra menandakan hubungan dua displin ilmu yang fundamental
atau berdasarkan kebenaran.

3. Ruang Lingkup Penelitian Sosiologi Sastra

Menurut  (Endraswara, 2011:81-95) ruang lingkup penclitian sosiologi
sastra adalah sebagai berikut:

I. Mendalami Interaksi Sosial (Fungsi Sosial Sastra)

Sosiologi sastra adalah persepktif ilmu sastra antar interdispliner, untuk

mendalami interaksi sosial. Sosiologi sastra merupakan ilmu sosial sastra




yang menelusuri makna manusia dari aspek  sosial. Ruang lingkup sosiologi

sastra tidak lepas dari interaksi sosial. Dimana sosiolog sastra juga merupakan
rajutan ilmu ang saling  bantu-membantu antara sastra dan sosiologi untuk
menangkap makna kemanusiaan.

Fungsi sastra harus digali langsung dari masyarakat. Masyarakat
pembaca yang akan menilai dengan jernih apakah karya sastra memiliki
fungsi yang jelas atau tidak. Dan apakah karya sastra tertentu memiliki fungsi
sosial-spritual atau yang lan tergantung kesan masyarakat (Endraswara,
2011:81).

2. Memahami Konteks Sosial (Sosiobudaya)

Asumsi dasar  kajian konteks sosio budaya berasal dari - Grebstein (dalam
Endraswara, 2011 :92]Eahwa:

a. Karya sastra tidak dapat dipahami selengkap-lengkapnya apabila

dipisahkan dari lingkungan atau kebudayaan atau peradaban  yang
menghasilkannya. Harus dipahami seluas-luasnya dan tidak hanya

dirinya sendiri.

-

Gagasan yang ada dalam karya sastra sama pentingnya dengan bentuk
dan teknik penulisannya: bahkan boleh dikatakan bahwa bentuk dan
teknik itu ditentukan oleh gagasan tersebut.

c. Sectiap karya sastra yang bisa bertahan lama. Pada hakckatnya suatu
moral, baik dalam hubungannya dengan kebudayaan sumbernya
maupun  dengan  hubungannya dengan orang-seorang. Dengan

demikian sastra adalah eksperimen moral.
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Masyarakat dapat mendekati sastra dari dua arah. Pertama, sebagai
suatu keutuhan atau faktor material istimewa dan kedua, sebagai
tradisi.

e. Kritik sastra seharusnya lebih dari sekedar perenungan estetis yang

tanpa pamrih.

f. Kritikus bertanggungjawab baik kepada sastra nuansa silam maupun

masa datang.
45
3. Sosiopsikologi Sastra (Sastra Sebagai Cermin Masyarakat)

Pandangan yang amat populer dalam studi sosiologi sastra adalah
pendekatan cermin. Melaloi pendekatan ini, karya sastra dimungkinkan menjadi
cermin pada jamannya (Endraswara, 2011:88). Sejalan dengan pendapat tersebut,
menurut Skendal (dalam Endraswara, ][:88) mengemukakan bahwa karya
sastra sebenarnya merupakan cermin perjalanan “jalan raya” dan “biru langit”
hidup manusia, meskipun kadang-kadang harus mencerminkan “lumpur dalam
kubangan™. Maksudnya, karya sastra kadang-kadang mengekspresikan kebaikan
dan keburukan manusia.

Sastra sebagai cermin masyarakat: berkaitan dengan sejauh mana sastra
dapat dianggap mencerminkan keadaan masyarakat. Konsep “cermin” menjadi
refleksitas masyarakat yang digambarkan ngﬂmng, bukan berarti kenyataan
dalam karya sastra sama dengan kenyataan dalam masyarakat. Sastra sebagai
cermin masyarakat berarti merefleksikan masyarakar atau mempresentasikan

semangat zamannya (Kurniawan, 2012:11).

4. Resepsi Sosial Sastra (Produksi dan Pemasaran Sastra)




Resepsi sosial  sastra merupakan penelitian tindakan audien terhadap
sastra. Resepsi masyarakat terhadap sastra sering berbeda-beda. Tiap golongan
Juga sering menanggapi Karya sastra penuh  variasi. Resepsi sosial sastra justru
memiliki nilai pragmatik  sastra yang penting. Hal ini menuntut tingkat
keterampailan tinggi, untuk melacak cara-cara dimana sebuah karya sastra
adalah benar-benar diterima oleh masyarakt tertentu pada suatu historis tertetu.
kal resepsi sosiologis, sastra menjadi  milik pembuca secara sungguh-
sungguh. Resepsi sosiologis akan menaikkan harga karya sastra.

Dalam studi ini sckurang-kurangnya terdapat tiga kutub sastra yang saling
berhubungan, yaitu penerbit, pembaca dan pengarang (Endraswara, 2011:83).
Dalam penelitian ini, ikil mengesampingkan sosiologi sastra sebagai teori,
melainkan berupaya memperhitungkan hal-hal yang berkaitan dengan faktor-
faktor sosial sastra. Antara lain: tipe dan taraf ekonomi masyarakat tempat
berkarya, kelas atau kelompok sosial yang berhubungan dengan karya. sifat
pembaca, sistem sponsor, pengayom, tradisi sastra, dan sebagainya. Pada
penelitian ini dibatasi pada cakupan nomor dua yaitu konteks sosiobudaya.

4. Langkah Kerja Pendekatan Sosiologi Sastra

Menurut Damono (2008: 3-15) beberapa langkah analisis yang dapat
digunakan dalam melakukan m:lekman sosiologl sastra yakni sebagai berikut :

1) Menetapkan unit analisis terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan
aspek-aspek kemasyarakatan yang terkandung di dalamnya dan hubungan
dengan kemasyarakatan yang melatarbelakanginya.

2) Menganalisis data terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan

seberapa jauh peranannya dalam mengubah struktur kemasyarakatan dan




analisis  yang  berkaitan dengan manfaat karya dalam membantu

perkembangan masyarakat.

3) Menganalisis mengenai seberapa jauh kaitan langsung antar unsur-unsur

karya dengan unsur-unsur masyarakat dan analisis mengenai seberapa jauh

keterlibatan langsung pengarang sebagai anggota masyarakat.

4) Menginterpretasikan terhadap arya sastra yang berkaitan langsung antara

karya sastra dengan masyarakal dan hubungannya searah antara sastra dengan

masyarakat.

5) Mengidentifikasi terhadap karya sastra yang berkaitan dengan hubungan

dwiarah antara sastra dengan masyarakat.

6) Mengklasifikasikan dengan menuliskan laporan menggunakan bahasa yang

sesual dengan media yang akan dipilih untuk dipublikasikan.

E. Hasil Penelitian Relevan

Penelitian yang membahas mengenai pesan moral dan motivasi dalam

karya sastra sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti.
Penelitian yang sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Nur Hamidah
mahasiswa IKIP PGRI Bojonegoro pada tahun 2024 yang berjudul “Pesan Moral
Dan Motivasi Dalam  Novel Senja Di Mata Bintang Karya Oleh Dhea Chandra™.
Hasil penelitiannya  disimpulkan hahwa lam novel Senju Di Mata Bintang
terdapat beberapa pesan moral dan motivasi. Persamaan pada nclitizm yang
dilakukan oleh Nur Hamidah yaitu metodologi yang digunakan sama-sama
menggunakan jenis penelitian deskritf dan bentuk penelitiannya  kualitatif serta

persamaannya menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Sedangkan perbedaan

penelitian yang dilakukan oleh Nur Hamidah dengan peneliti yaitu terletak pada




perbedaan rumusan masalah, objek dan sumber data penelitian. Peneliti

menggunakan novel Janji Untuk Ayah Karya Nurunala sedangkan pada
penelitian relevan menggunakan vel Senja Di Mata Bintang Karya Oleh Dhea
Chandra.

Reyza Fathur Rahmi mahasiswa Universitas Sumatera Utara pada tahun
2013 yang berjudul “Pesan Moral Dan Motivasi Dalam Nowvel Sepatu Dahlan
Karya Khirsna Pabichara @ Tinjauan Sosiologi Sasira”. Hasil penelitiannya
disimpulkan bahwa dalam Novel cpaiu Dahlan Karya Khirsna Pabichara
terdapat beberapa pesan moral dan motivasi. rsamaan pada penelitian yang
dilakukan oleh Reyza Fathur Rahmi yaitu metodologi yang digunakan samasama
menggunakan jenis penelitian deskritf dan bentuk penelitiannya kualitatif serta
persamaannya menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Sedangkan perbedaan
penelitian Reyza Fathur Rahmi dengan peneliti yaitu perbedaan pada rumusan
masalah, objek dan sumber data penelitian. Peneliti menggunakan novel Janji
Untuk Ayah Karya Nurunala sedangkan pada penelitian relevan menggunakan
novel Novel Sepatu Dahlan Karya Khirsna Pabichara.

Andrean Wahyudi mahasiswa stil:ut Agama lslam Negeri Curup pada
tahun 2023 yang berjudul “Analisis Isi Pesan  Moral Dalam Film “The Platform”
". Hasil penelitiannya disimpulkan bahwa dalam Film The Platform terdapat
beberapa isi pesan moral. Persamaan pada nclitian vang dilakukan oleh
Andrean Wahyudi yaitu metodologi yang digunakan samasama menggunakan
Jenis penglitian deskritf  bentuk penelitiannya kuoalitatf, dan juga sama-sama

mengkaji pesan moral. Sedangkan perbedaan penelitian Andrean Wahyudi dengan

peneliti yaitu Andrea Wahyudi objek penelitian adalah Film “The Platform”




sedangkan objek penelitian penliti adalah novel Janji Untuk Ayah Karya
Nurunala, kemudian juga adanya perbedaan pada rumusan masalah, dan sumber

data penelitian.




BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. etode Penelitian

Penclitian merupakan salah satu langkah penting untuk meyakinkan
peneliti dalam kegiatan keilmuan dalam  bidang masing-masing . Agar efektil
dan efesien, peneliti melakukan penelitian perlu melengkapi diri dengan metode
penelitian yang sesuai dengan bidangnya maupun objek pcncliriannya.etode
penelitian adalah sebagai cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-
langkah sistematis  untuk memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya
( Ratna, 2012:34 ). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis dengan cara mendeskripsikan

fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis (Ratna, 2012:53).

Metode deskriptif dalam penelitian ini dimaksud untuk mendeskripsikan
secara akurat mengenai fakta-fakta dan hubungannya dengan kategori pesan moral
dan aspek motivasi ang telah diteliti. Dengan demikian metode deskriptif analisis
digunakan untuk menggambarkan fakta fakta yang berhubungan dengan bentuk-
bentuksan moral dan motivasi dalam novel Janji Untuk Ayah karya Nurunala.

B. Data dan Sumber Data
1. Data
Data dalam penclitian ini adalah berupa kutipan (kalimat dan
paragraf) yang menggambarkan tentang kategori san moral dan aspek

motivasi dalam novel Jfanji Untuk Avah karya Nurunala.
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2. Sumber Data

5
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Janji Untuk Ayah

karya Nurunala, yang diterbitkan pada Agustus 2024 oleh Gramedia
Widiasarana Indonesia, cetakan pertama tebal buku 192 halaman, ukuran

kertas 13 x 19 cm.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan penelitian studi kepustakaan.

5
Menurut (Ratna, 2012:39) penelitian studi kepustakaan  adalah secara khusus

meneliti teks, baik lama maupun modern penelitian perpustakaan secara kKhusus

meneliti teks yakni novel Janji Untmk Ayah karya Nurunala dengan

memantaatkan teknik daftar data. Yang dimaksud daftar data adalah sebentuk

daftar yang terdiri dari kolom nomor  data dan kolom cuplikan bagian teks sastra

yang berhubungan dengan objek kajian. Adapun langkah-langkah vang peneliti

lakukan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut :

Membaca novel Janji Untuk Ayah karya Nurunala secara keselumuhan, hal
ini ditujukan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh atas makna

totalitas karya yang dianalisis.

. Membaca ulang novel Janji Untuk Avah karya Nurunala sambil menandai

bagian karya yang berhubungan dengan masalah penelitian yaitu kategori
pesan moral dan aspek motivasi dengan cara menggaris bawahi dengan

tinta warna.

. Mengumpulkan seluruh kategori pesan moral dan aspek motivasi yang

sudah ditandai pada tcks pesan dan moral dalam novel Janji Untuk Ayah

karya Nurunala kedalam daftar pengumpulan data.




D.

Teknik Analisis Data

Analisis data ini merupakan lanjutan dari analisis data pada proses

pengumpulan data yang telah dilakukan . Adapun langkah-langkah analisis data

tersebut  adalah sebagai berikut.

1.

Kutipan yang telah dikumpulkan pada daftar data, kemudian diidentifikasi

berdasarkan kategori pesan moral dan aspek motivasi.

. Kutipan-kutipan kategori pesan moral dan aspek motivasi yang sama

dikelompokan menjadi satu kelompok.

Masing-masing klasifikasi kategiri pesan moral dan aspek motivasi
5
dianalisis lebih lanjut untuk dideskripsikan.

3

. Diinterpretasikan lebih lanjut ke dalam kategori pesan moral dan aspek

motivasi dalam novel Janji Untuk Avah karya Nurunala.

. Menarik kesimpulan dalam penelitian.

. Instrumen Penelitian

i
Untuk memudahkan penelitian dalam menganalisis dan menginterpretasi

data digunakan instrumen pembantu berupa daftar dan tabel. Daftar tersebut

adalah

tabel pengumpulan data dan tabel pembantu proses analisis dan

interpretasi data




Tabel |

Daftar Pengumpulan Data Kategori Pesan Moral dan Motivasi dalam Novel

Janji Untuk Ayah karya Nurunala

No Kutipan Jenis Data Halaman
Pesan Motivasi
Moral

1.

2.

Dst
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Tabel 2

Pembantu Proses Analisis dan Interprestasi Data Kategori Pesan Moral

dalam Novel Janji Untitk Ayah karya Nurunala

No Kutipan Interpretasi Jenis Pesan Moral
1.
2
Dst
Tabel 3

Pembantu Proses Analisis dan Interprestasi Data aspek motivasi dalam novel

Janji Untuk Ayah karya Nurunala

Kutipan

Interpretasi

Aspek Motivasi




. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menghindari subjektifitas neliti dalam menganalisis data
dilakukan pengecekkan keabsahan data. Menurut Moleong (2004:326) ada
sembilan teknik dalam pemeriksaan kebsahan data yaitu: (1) perpanjamng
keikutsertaan, (2) ketekunan pengamatan, (3) triangulasi, (4) pemeriksaan teman
scjawat, (5) analisis kasus necgatif, (6) kelengkapan referensi, (7) pengecekan
anggota, (8) uraian rinei, dan (9) auditing.

Dari sembilan teknik pemeriksaan keabsahan data di atas teknik yang
digunakan dalam peneclitian ini adalah : (1) perpanjangan keikutsertaan. (2)
ketekunan pengamatan. (3) pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi, dan (4)
auditing.

1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan peneliti, akan memungkinkan peningkatan
derajat kepercayaan data yang terkumpul, perpanjangan keikutsertaan yang
dimaksud adalah penambahan waktu untuk membaca ESE]IJ. moral dan
motivasi dalam novel Jasnji Uniuk Ayah karya Nurunala.
Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan akan memberikan kedalaman. karena teknik ini
ermslksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan yang dicari, kemudian memusatkan perhatian pada
hal-hal tersebut secara rinci. Peneliti akan mengadakan pengamatan dengan

teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap pesan moral dan motivasi

dalam novel Janfi Unituk Ayah karya Nurunala yang menjadi objek penelitian.
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3. Pemeriksaan Teman Sejawat

Pemeriksaan teman  sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan
jalan meminta  bantuan kepada orang lain g memiliki pengetahuan umum
yang sama tentang apa yang sedang diteliti sehingga bersama mereka
peneliti dapat mereview persepsi, pandangan, dan analisis yang sedang
dilakukan.

16

Teknik ini dilakukan dengan mengekspos  hasil sementara dan hasil akhir
yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan teman sejawat. Tujuannya
adalah untuk memberikan  masukan kepada pencliti  agar tetap
mempertahankan sikap terbuka dan jujur. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan tenaga beberapa  rekan sejawat untuk diskusi secara informal
mengenai data-data  yang penulis dapatkan. Teman sejawat yang peneliti
maksud adalah Dandi Akbar, alasannya karena sama-sama melakukan
penelitian tentang karya sastra yaitu novel.

4. Auwditing
Auditing merupakan suatu proses mengenai pengumpulan dan

penilaian bukti-bukti informasi dari tenaga ahli dengan tujuan melaporkan
tingkat kesesuaian antara informasi dengan kriteria yang diterapkan. Teknik
auditing dilakukan terhadap prosedur keseluruhan proses dan hasil penelitian,
langkah yang ditempuh adalah: [ melakukan kolsultasi dengan auditor, (2)
menetapkan data yang di audit, (3) kesepakatan atau persetujuan rmal antara

auditor dengan peneliti; (4) menentukan keabsahan data. Auditor yang peneliti

maksud adalah Thu Dra.Yanti Paulina, MPd. selaku dosen Pembimbing.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini ditemukan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu
tentang esan moral dan motivasi dalam novel Janji Untuk Avah karya Nurunala.
Pesan moral dalam penelitian ini terdiri dari Kategori ubungan manusia dengan
Tuhan (bersyukur, percaya kepada Tuhan, berdoa, dan taat) kepada Tuhan,
Kategori hubungan manusia dengan diri sendiri (takut, jujur, sabar, maut, rindu,
keegoisan, bekerja keras , menuntut  ilmu, keberanian, kecerdikan, harga  diri,
sakit, kebanggaan . keraguan, kecewa, tegas. ulet, ceria, teguh, terbuka, visioner,
mandiri, tegar, reflekif, tanggung jawab dan  disiplin.), Kategori hubungan
manusia  dengan manusia lain dalam  lingkungan sosial (kasih sayang, rela
berkorban. kekeluargaan, kepedulian ., musyawarah . gotong-royong dan tolong-
menolong.), Kategori hubungan  manusia dengan alam (penyatuan dengan alam,
pemanfaatan sumber daya alam, dan kodrat alam.). Sedangkan motivasi dalam
penelitian ini terdiri dari dua aspek motivasi yaitu Aspek mativasi aktif (internal)
alah suatu tindakan yang berasal dari dalam individu sendiri tidak ada pengaruh
dari luar untk mencapai tujuan yang diinginkan  Dan Aspek motivasi pasif
(eksternal) adalah dorongan untuk melakukan svatu tindakan yang berasal dar
pengaruh lingkungan loar.
1. Sinopsis Novel Janji Untuk Ayah Karya Nurunala

Janji Untuk Ayah karya Nurunala mengisahkan perjalanan Elang, seorang
anak sebatang kara yang baru saja kehilangan ibunya akibat pandemi Covid-19.

Sejak kecil, Elang hanya tinggal bersama ibunya di Leuwibatu, sebuah desa kecil
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yang terpencil. la tidak pernah mengenal siapa ayahnya, bahkan tak tahu apakah
ia masih memiliki keluarga selain ibunya. Setiap kali ia bertanya tentang ayahnya,
ibunya selalu menghindar dan tidak pernah memberi jawaban yang jelas.

Namun, setelah kepergian ibunya, Elang menemukan secarik kertas yang
memberikan petunjuk tentang keberadaan ayahnya. Berbekal informasi itu, ia
memutuskan untuk pergi mencari pria yang telah memberinya kehidupan. la tidak
hanya ingin menemukan aydahny, tetapi juga ingin mendapatkan jawaban atas
pertanyaan yang selama ini menghantuinya mengapa ia dan ibunya selalu hidup
sendiri? Mengapa ibunya tidak pernah mau membicarakan ayahnya? Dan yang
lebih penting, apakah ayahnya masih menginginkannya sebagai anak?

Dengan semangat dan tekad yang kuat. Elang memulai perjalanan
panjangnya, meninggalkan tempat temyamannya dan memulai  perjalanan
panjangnya. Seiring langkah-langkahnya menjauh dari rumah. Elang mulai
memahami bahwa dunia luar jauh lebih luas dari pada yang pernah ia bayangkan.

Dalam perjalanannya, Elang bertemu dengan berbagai orang yang
kemudian memengaruhi cara pandangnya terhadap dunia. Salah satunya adalah
Aral, seorang pemuda yang cerdas namun keras kepala. yang kemudian menjadi
teman seperjalunannya. Bersama Aral. Elang belajar tentang arti kerja keras,
kepercayaan, dan bagaimana menghadapi kesulitan dengan kepala dingin.

Kemudian, ia juga bertemu dengan Lintang, scorang mandiri yang
memiliki latar belakang penuh rahasia. Lintang mengajarkan Elang tentang
keberanian dan bagaimana menghadapi ketidakpastian dengan hati yang lapang.
Melalui interaksi mereka, Elang mulai memahami bahwa setiap orang membawa

luka dan perjuangannya masing-masing.
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Namun, pertemuan yang paling berkesan bagi Elang adalah dengan Pak
Wiryo, scorang pria tua yang bijaksana dan penuh kasih. Pak Wiryo menjadi
sosok ayah yang selama ini Elang rindukan. Dengan tutur kata dan tindakan yang
penuh perhatian, Pak Wiryo mengajarkan banyak hal kepada Elang tentang
kehidupan, tentang kebaikan, dan tentang bagaimana seorang pria harus
bertanggung jawab atas pilihannya. Bersama Pak Wiryo, Elang merasakan
kehangatan yang selama ini ia dambakan dari seorang ayah. Namun, perasaan itu
juga memunculkan ketakutan baru bagaimana jika ayah kandungnya tidak seperti
Pak Wiryo? Bagaimana jika perjalanannya hanya akan membawanya pada
kekecewaan?

Pak Wiryo juga memiliki seorang anak perempuan bernama Rana. Rana
adalah sosok yang kuat dan penuh semangat, yang sedang memperjuangkan hak-
hak rakyat kecil melawan penguasa yang sewenang-wenang. Awalnya, Elang
tidak terlalu tertarik dengan perjuangan Rana, tetapi seiring wakiu, ia mulai
memahami bahwa dunia ini tidak selalu adil, dan terkadang seseorang harus
berani melawan demi sesuatu yang lebih besar.

Ketika Elang mulai terlibat dalam perlawanan bersama Rana dan kawan-
kawannya, ia menyadari bahwa perjalanan menemukan ayahnya bukan hanya
sekadar perjalanan biasa, tetapi juga perjalanan emosional dan spiritual. la belajar
tentang keadilan, keberanian. dan arti sebenarnya dari keluarga.

Di setiap langkahnya, Elang menghadapi rintangan yang menguji
ketabuhannya. la pernah hampir menyerah, pernah merasa kehilangan arah, dan

pernah meragukan apakah perjalanannya ini benar-benar memiliki tujuan. Namun,
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setiap kesulitan yang ia hadapi justru membentuknya menjadi pribadi yang lebih
kuat dan lebih dewasa.

Pada akhirnya, pertemuan dengan ayahnya bukanlah akhir dari perjalanan
Elang, melainkan awal dari pemahaman baru tentang dirinya sendiri dan dunia di
sekitarnya. Apa yang ia temukan mungkin tidak seperti yang ia bayangkan. tetapi
perjalanan itu telah memberinya sesuatu yang lebih berharga. Janji Untuk Ayah
bukan sekadar kisah tentang pencarian seorang anak terhadap ayahnya., tetapi juga
tentang perjalanan seorang pemuda dalam menemukan makna kehidupan,
harapan, dan cinta yang sesungguhnya.
2. Kategori Pesan Moral Dalam Novel Janji Untuk Ayah Karya Nurunala

Berdasarkan analisis data, ditemukan kategori pesan moral novel Janji
Untuk Ayah karya Nurunala, yaitu data keseluruhan berjumlah 45 data, yang
meliputi : hubungan manusia dengan Tuhan berjumlah 8 data, hubungan manusia
dengan diri sendiri berjumlah 21 data. hubungan manusia dengan manusia lain
dalam lingkungan sosial berjumlah 13 data, dan hubungan manusia dengan alam
berjumlah 4 data. crdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam novel
Janji Untuk Ayah karya Nurunala yang didapat dari pargraf dan kalimat yang
menunjukkan jenis-jenis pesan moral yang akan dibahas pada bagian berikut :

Tabel 4. Tabel Pengelompokan Data Kategori Pesan Moral Dalam Novel

Janji Untuk Ayah Karya Nurunala

No. Kategori Pesan Moral No Data
1. | Hubungan Manusia dengan | - Percaya kepada Tuhan
Tuhan (27,29, 30.37,38)
- Berdoa( 11,12)
- Taat kepada Tuhan (31)
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2. | Hubungan Manusia dengan | - Saabar (2()
Diri Sendiri - Maut (25)
- Rindu (32)

- Bekerja keras (5)

- Keberanian (42)

- Keraguan (15,16, 17)

- Kecewa (7, 9, 13, 18, 23,
36.39,41)

- Tegar(1.4,6,21)

- Tanggung jawab (45)

3. | Hubungan Manusia dengan | - Kasih sayang (2, 19)

- Rela berkorban (3, 35, 43,

Manusia  Lain Dalam

e - 46)
Lingkungan Sosial - Kepedulian (10, 14, 24,
28.34,40, 44)
4. | Hubungan Manusia dengan - Pemanfaatan alam (8, 26,
Alam 33)
- Penyatuan alam (22)
Total Data 46
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pesan moral dalam novel

Janji Untuk Avah karya Nurunala yang paling banyak muncul yaitu hubungan

manusia dengan diri sendiri yang berjumlah 21 data. Kemudian pesan moral yang

paling sedikit muncul yaitu hubungan manusia dengan alam yang berjumlah 4
14

data. Dapat dinyatakan bahwa pesan moral hubungan manusia dengan diri sendiri

adalah pesan moral yang paling banyak muncul, sedangkan pesan moral hubungan
manusia dengan alam adalah pesan mioral yang paling sedikit muncul.
a. Pesan Moral Hubungan Manusia dengan Tuhan

Hubungan manusia dengan Tuhan adalah hal yang paling penting dalam
kehidupan manusia, dalam hal ini hubungan manusia dengan tuhan berkatian

dengan berdoa, percaya kepada Tuhan, dan taat kepada Tuhan (Nurgiyantoro,

2013: 441). Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam novel Janji Untuk
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Ayah karya Nurunala. Pesan moral hubungan manusia dengan tuhan ditemukan
data scbanyak 8 data. Kutipan pesan moral hubungan manusia dengan tuhan

sebagai berikut :

(30) “Tetapi Pak Wiryo, seperti lelaki mana pun yang mulai menua,
menemukan kebahagiaan dalam bercerita. "Mas Elang mungkin sering
dengar, ada yang discbut ayat gauliyah berupa firman-firman Allah. Ada
vang disebut ayat kauniyah, yang mana sedang kita lihat sekarang, buki
kebesaran Allah di alam semesta Kata 'ayat’ itu sendiri kan dalam bahasa
Arab artinya tanda. Jadi sebenamya, karena kita punya akal, dengan
melihat tanda-tanda saja, kita bisa lho meyakini
sesuatu,"(Nurunala,2024:97)

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan
Tuhan yaitu percaya kepada Tuhan. Pesan moral dalam kutipan ini adalah bahwa
keimanan kepada Tuhan dapat diperkuat dengan memahami tanda-tanda
kebesaran-Nya yang ada di alam semesta.

(31) "Dengan cara menyembah Tuhan?"
"Dengan cara, hidup sesuai yang Tuhan ajarkan. Saya selalu merasa kata
‘menyembah' itu terlalu sempit dan dangkal."
"Bukannya salat itu artinya menyembah Allah?"
"Saya rasa, Allah Yang Maha Agung tidak butuh disembah. Allah sayang
sama kita, karena itu Allah ingin keimanan kita terus terjaga, salah
satunya dengan salat. Agar setiap langkah yang kita ambil, berada di
jalan kebaikan."
Kalimat-kalimat yang keluar dari mulut Pak Wiryo serupa air sejuk yang
mengalir di jiwa Elang yang kering. (Nurunala 2024:101)

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan
tuhan vaitu taat kepada Tuhan. Pesan moral dalam kutipan ini adalah beribadah
bukan sekadar ritual formal, tetapi juga harus diwujudkan dalam tindakan nyata

yang sesuai dengan ajaran Tuhan.
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b. Pesan Moral Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri

Hubungan manusia dengan diri sendiri berkaitan dengan apa yang ada di
dalam diri manusia itu sendiri (Nurgiyantoro, 2013: 441). Berdasarkan data yang
telah dikumpulkan dalam novel Janji Untuk Ayah karya Nurunala. Pesan moral
hubungan manusia dengan diri sendiri ditemukan data sebanyak 21 data. Kutipan
pesan moral hubungan manusia dengan diri sendiri scbagai berikut :

(18) “Setelah ibu pergi. segalanya semakin hambar dan hampa. Seolah dunia
tak lagi memiliki warna. Bu, sebagaimana hidupmu yang terhenti ketika
menginjakkan kaki di tempat ini, bolehkah hidupku juga selesai setelah
kepergianmu? Sebab rasanya, tak ada yang penting dan menarik lagi di

dunia ini. Tak ada mimpi yang ingin kuwujudkan. Tak ada tempat yang
menarik untuk didatangi.” (Nurunala,2024:37)

Pesan moral ini termasuk ke dalam kategori hubungan manusia dengan
diri sendiri yaitw kecewa. Pesan moral dalam kutipan ini adalah bahwa kehilangan
seseorang yang sangat dicintai dapat menimbulkan perasaan kecewa, putus asa,
dan kehilangan makna hidup.

(32) “Kini Elang tahu kenapa ia menangis: ia merindukan ibu. Perasaan
vang datang tiba-tiba seperti kabut yang turun tanpa aba-aba. Dan air
mata adalah cara paling syahdu untuk merayakan kerinduan semacam
itn.” (Nurunala,2024:103)

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan diri
sendiri yaitu rindu. Pesan moral dalam kutipan ini adalah bahwa merindukan
sescorang yang telah tiada adalah hal yang wajar dan manusiawi, serta air mata

bisa menjadi ungkapan perasaan yang tulus
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¢. Pesan Moral Hubungan Manusia dengan Manusia Lain Dalam
Lingkungan Sosial
Hubungan manusia dengan manusia luin dalam lingkungan  sosial
berkaitan dengan hubungan antara tokoh yang ada dalam cerita tersebut yang
memiliki sifat kepedulian, kasih sayang dan kekelvargaan (Nurgiyantoro, 2013:
441). Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam novel Janji Untuk Ayah
karya Nurunala. Pesan moral hubungan manusia dengan manusia lain dalam
lingkungan sosial ditemukan data sebanyak 13 data. Kutipan pesan moral
hubungan manusia dengan diri sendiri sebagai berikut :
(46) "Proyek besar pasti didukung kekuatan besar. Pak Wiryo." Elang sedikit
ragu melanjutkan kalimatnya. "enggak takut?"

Pertanyaan Elang membuat Pak Wiryo tersenyum tipis. "Setahu saya.
rasa takut tidak akan membuat kematian berhenti datang. Rasa takut
Jjustru rnembuatmu berhenti hidup."(Nurunala 2024:124),

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan
manusia lain dalam lingkungan sosial yaitu rela berkorban. Pesan moral dalam
kutipan ini adalah tentang keberanian dalam menghadapi tantangan dan kete guhan
dalam memperjuangkan sesuatu, meskipun ada resiko besar.

(35) “Pak Wiryo melanjutkan dengan semangat berkobar, "Ajal kita, nyawa
kita, ada di tangan Tuhan, bukan di tangan pemerintah yang zolim!
Bukan di tangan aparat yang tak punya hati nurani! Bukan juga di tangan
para preman! Tuhan yang menguasai jiwa kita. Tuhan juga yang
memerintahkan kita untuk menjaga alam dan membela hak-hak kita yang
akan dirampas!" (Nurunala 2024:133).

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusian dengan

manusia lain dalam lingkungan sosial yaitu rela berkorban. Pesan moral dalam
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kutipan ini adalah bahwa manusia harus berani mempertahankan hak dan

keadilan, meskipun ada risiko besar yang harus dihadapi.

d. Pesan Moral Hubungan Manusia dengan Alam

Hubungan manusia dengan alam berkaitan dengan bagaimana cara
manusia memanfaatkan alam untuk kehidupan mercka (Nurgiyantoro, 2013: 441),
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam novel Janji Untuk Ayah karya
Nurunala, Pesan moral hubungan manusia dengan alam ditemukan data sebanyak
4 data. Kutipan pesan moral hubungan manusia dengan alam sebagai berikut :

(26) "Mereka membantu petani di berbagai daerah di Jawa Barat dan Jawa
Tengah untuk mengubah kebun konvensional mereka menjadi kebun
organik, sehingga lebih sehat dan punya nilai jual yang lebih tinggi. Hasil
produksi langsung dikirim untuk memenuhi kebutuhan supermarket,
restoran, dan hotel di kota terdckat. Elang tak tahu scjauh mana bisnis
mercka sudah berjalan, tetapi dari keluangan waktu yang dimiliki
keduanya sehingga bisa berpetualang ke sana ke mari, sepertinya
perusahaan mereka berjalan dengan cukup baik.” (Nurunala 2024:88).

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan
alam yaitu pemantaatan sumber daya alam. Pesan moral dalam kutipan ini adalah
tentang pemanfaatan sumber daya alam secara bijak dan berkelanjutan sangat
berguna untuk petani sekitar.

3. Aspek Motivasi Dalam Novel Janji Unfuk Ayah Karya Nurunala

Berdasarkan analisis data,ek motivasi dalam novel Janji Untuk Avah
Karya Nurunala, yaitu data keseluruhan berjumlah 21 data, yang meliputi : Aspek
motivasi dari luar atau motivasi ekstrinsik berjumlah 16 data sedangkan aspek

motivasi dari dalam atau motivasi intrinsik berjumlah 5 data. Berdasarkan hasil

analisis yang telah dilakukan dalam novel Janji Uniuk Ayah karya Nurunala yang
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didapat dari pargraf dan kalimat yang menunjukkan aspek motivasi dari dalam
dan luar yang akan dibahas pada bagian berikut :
Tabel 5. Tabel Pengelompokan Data Apek Motivasi Dalam Novel

Janji Untuk Ayah Karya Nurunala

No. Aspek Motivasi No Data
1. | Motivasi aktif (Internal) 3.6,7,19.21
2. | Motivasi pasif (eksternal) 1.24.58.9,10,11,12,13,14.15.,16,1
7.18.20
Total Data : 21

Berdasarkan data di aras dapar diketahui bahwa aspek motivasi
dalam novel Janji Untuk Avah Karya Nurunala yang paling banyak muncul

yaitu aspek motivasi pasif (eksternal) yang berjumlah 16 data. Kemudian

aspek motivasi yang sedikit muncul yaitu aspek motivasi aktif (internal)

vang berjumlah 5 data. Dapat dinyatakan bahwa aspck motivasi pasif
(eksternal) adalah motivasi yang paling banyak muncul, sedangkan aspek
motivasi aktif (internal) adalah Motivasi yang paling sedikit muncul.

a. Aspek Motivasi Aktif (Internal)

Motivasi aktif (internal) berkaitan dengan motivasi yang sudah ada dalam
diri setiap individu (Hasibuan, 2017: 184). Berdasarkan a yang telah
dikumpulkan dalam novel Janji Unmuk Ayah karya Nurunala. Motivasi akaf
(internal)) ditemukan data sebanyak 5 data. Kutipan motivasi aktif (internal)

sebagai berikut :

(21)"Di antara debur ombak dan sepoi angin laut, aku menemukan
ketenangan yang telah lama kucari. Ternyata, perjalanan ini bukan hanya
tentang menemukan ayah. Lebih dari itu, ini adalah perjalanan untuk
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menemukan diriku sendiri. Sekarang aku siap melanjutkannya. Menjaga
api harapan. merayakan kejutan demi kejutan.” (Nurunala.2024:179)

Kutipan ini termasuk Motivasi aktif (internal). Motivasi dalam kutipan ini
menggambarkan  perjalanan menemukan jati diri dan menerima hidup dengan
segala ketidakpastiannya.

b. Aspek Motivasi Pasif (Eksternal)

Motivasi pasif (eksternal) berkaitan dengan rongan terhadap perilaku
seseorang vang ada di luar perbuatan yang dilakukannya (Hasibuan. 2017: 184).
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam novel Janji Untuk Ayah karya
Nurunala. Motivasi
Pasif (cksternal) ditemukan data sebanyak 16 data. Kutipan motivasi pasif

(Eksternal) sebagai berikut

(9) “Sebelum berjalan menuju bus yang akan buw:m ya kembali ke Bogor,
Baruna menyampaikan sebuah pesan. "Tinallik dulang tampak dohot
ackna. Pinungka hata ulaon unang langlang di tagetna. "Tangan kanannya
menepuk bahu kiri Elang. "Apa yang sudah dimulai, jangan sampai tidak
diakhiri." (Nurunala,2024:64)

Kutipan ini termasuk ke dalam Motivasi pasit (Eksternal. Motivasi dalam
kutipan ini adalah dorongan untuk menuntaskan perjalanan yang telah dimulai dan
tidak boleh menyerah di tengah jalan.

B. Pembahasan

Setelah melakukan penelitian dan menjawab rumusan masalah. es:m
moral dan motivasi yang terdapat dalam novel Janji Untuk Avah karya Nurunala
data keseluruhannya berjumlah 66 data meliputi : Pesan moral hubungan manusia

dengan Tuhan berjumlah 8 data, hubungan manusia dengan diri sendiri berjumlah

21 data, hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial




berjumlah 13 data. hubungan manusia dengan alam berjumlah 4 data, motivasi

aktif (internal) berjumlah 5 data, dan motivasi pasif (eksternal) berjumlah 16 data

11
Peneliti akan membahas hasil penelitian diatas sebagai berikut.

A. Kategori Pesan Moral dalam Novel Janji Unfuk Ayah Karya Nurunala

11
1. Pesan Moral Hubungan Manusia dengan Tuhan dalam Novel Janji

Untuk Ayah Karya Nurunala
Dalam novel Janji Unmuk Ayah karya Nurunala, pesan moral hubungan

manusia dengan tuhan digambarkan pengarang melalui tokoh Pak Wiryo.
Kategori hubungan manusia dengan Tuhan. Menurut Nurgiyantoro (2013 : 441)
pesan moral dalam hubungan manusia dengan Tuhan menjelaskan bahwa manusia

pada dasarnya adalah manusia beragama. manusia selalu berhubungan dengan
Tuhan. Indikator dari moral dalam hubungan manusia dengan Tuhan berupa

bersyukur, percaya kepada Tuhan, berdoa dan taat kepada Tuhan. Dalam novel
2
Janji Untuk Avah karya Nurunala ditemukan hasil penlitian hubungan manusia

dengan Tuhan berupa percaya kepada Tuhan, berdoa dan taat kepada Tuhan.

a. Percaya Kepada Tuhan
Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia dengan tuhan

tentang percaya kepada Tuhan ditemukan data berjumlah 5 data. Adapun kutipan
data pesan moral hubungan manusia dengan tuhan berkategori percaya kepada

tuhan sebagai berikut :

{(30) “Tetapi Pak Wiryo, seperti lelaki mana pun yang mulai menua, menemukan
kebahagiaan dalam bercerita. "Mas Elang m\ungkin sering dengar. ada
vang disebut ayat gauliyah berupa firman-firman Allah. Ada yang disebut
ayat kauniyah. yang mana sedang kita lihat sekarang, bukti kebesaran
Allah di alam semesta Kata 'ayat' itu sendiri kan dalam bahasa Arab
artinya tanda. Jadi sebenarnya, karena kita punya akal, dengan melihat
tanda-tanda saja. kita bisa lho meyakini sesuatu."(Nurunala,2024:97)
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Kutipan di atas termasuk pesan moral hubungan manusia dengan Tuhan

yaitu percaya kepada Tuhan karena menckankan bahwa manusia diberikan akal
untuk merenungi dan memahami tanda-tanda kebesaran Tuhan, dengan melihat
keteraturan dan keindahan alam yang ada.

Pesan moral dalam kutipan ini bahwa keimanan kepada Tuhan dapat
diperkuat dengan memahami nda-mnda kebesaran-Nya yang ada di alam
semesta. Dari kutipan ini, kita belajar bahwa keimanan tidak hanya datang dari
ajaran tertulis, tetapi juga dari lingkungan sekitar. Alam semesta adalah bukti
nyata dari kebesaran Tuhan, dan dengan mengamati serta merenungkannya, Kita
bisa semakin memperkuat keyakinan kepada-Nya.

(29) Pertanyaan-pertanyaan Pak Wiryo menggema di dalam hati Elang la
tak pernah memikirkan hal-hal semacam itu dengan sedalam itu.

"Banyak yang mengakui betapa canggihnya sistem di alam semesta ini,
tapi terlalu angkuh untuk mengakui keberadaan penciptanya," lanjut Pak
Wiryo. "Alasannya apa? Katanya Tuhan itu tidak kelihatan Lho kalau
tidak bisa kita lihat, apa berarti Tuhan tidak ada? (Nurunala.2024 : 97)
7
Pesan moral ini termasuk kategori hubungan manusia dengan Tuhan yaitu
percaya kepada Tuhan karena menegaskan bahwa keyakinan kepada Tuhan tidak
harus didasarkan pada keberadaan-Nya yang dapat dilihat secara kasat mata.
Banyak hal di dunia ini yang tidak terlihat tetapi tetap nyata, seperti angin atau
perasaan.
Pesan moral dalam kutipan ini adalah pentingnya memiliki keyakinan

kepada Tuhan meskipun keberadaan-Nya tidak dapat dilihat secara langsung. Dari

kutipan ini. kita belajar bahwa keimanan bukan hanya tentang melihat, tetapi juga
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tentang memahami, merasakan, dan menyadari kebesaran Tuhan melalui ciptaan-
Nya.

(38) Elang terdiam sebentar. "Kamu percaya takdir!" tanya Elang tiba-tiba,
memicu ckspresi terkejut di wajah Rana.

Rana sejenak membisu, seolah menyusun kalimat dalam kepala. "Bapak
permah bilang, Allah itu perancang dan pemasti. Sebagai perancang,
Allah menciptakan dunia dan seisinya, termasuk manusia dan alam
semesta. Allah menciptakan sistem bagaimana dunia ini bekerja.
Manusia dikasih kchendak untuk memilih. Sebagai pemasti, Allah
memberi kepastian atas apa yang telah dipilih oleh manusia.” Rana
memberikan kesempatan bagi Elang untuk menelan kata-katanya yang
rumit, lalu melanjutkan, "Jadi, takdir, buatku adalah konsekuensi atas
pilihan-pilihan yang kita ambil.". (Nurunala, 2024 ; 149)

7
Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan

Tuhan yaitmu percaya kepada Tuhan karena menegaskan bahwa Tuhan adalah
perancang kehidupan yang memberikan manusia kebebasan untuk memilih, tetapi
Juga memastikan hasil dari pilihan tersebut.

Pesan moral dalam kutipan ini adalah tentang pemahaman bahwa takdir
merupakan konsekuensi dari pilihan yang kita buat, dalam kerangka ketetapan
Tuhan. Dari kutipan ini, kita belajar bahwa percaya kepada Tuhan berarti
memahami bahwa setiap keputusan yang kita ambil membawa konsekuensi, dan
kita harus bertanggung jawab atasnya. Namun, dalam segala hal, kita tetap harus
berserah kepada Tuhan yang memiliki rencana terbaik untuk setiap hamba-Nya.

b. Berdoa

Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia dengan than
tentang percaya kepada Tuhan ditemukan data berjumlah 2 data. Adapun kutipan
data pesan moral hubungan manusia dengan tuhan berkategori berdoa sebagai

berikut :
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(11) “Salat gaib berlangsung khidmat. Selanjutnya kami menengadahkan
tangan dan suara Pak Abdi mengisi ruangan dengan lantunan doa. Di
tengah bacaan panjang itw, aku hanya menangkap beberapa Kalimat,
"Semoga ibunda Elang husnul khatimah, ya Allah. Engkau lapangkan
kuburnya, Engkan berikan nikmat kubur, dan kelak Engkau kumpulkan
kembali bersama kami di Jannah-Mu." (Nurunala,2024 : 22)

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan
Tuhan yaitu berdoa karena menggambarkan bagaimana doa menjadi bentuk
penghubung antara yang hidup dan vang telah tiada.

Pesan moral dalam kutipan ini adalah pentingnya mendoakan orang yang
telah meninggal. Doa yang dipanjatkan dalam salat gaib menunjukkan kepedulian
dan kasih sayang kepada almarhumah, serta keyakinan bahwa doa dapat
memberikan kebaikan bagi yang telah berpulang. Dari kutipan ini, kita belajar
bahwa mendoakan orang yang telah meninggal adalah bentuk bakti dan cinta yang
tak terputus, serta pengingat hahwa up di dunia hanya sementara dan vang

terpenting adalah akhir kehidupan yang baik (husnul khatimah).

(12) "Ibu kamu it orang baik, Lang. Insyaallah, husnul khotimah." Pak Abdi
membuka obrolan. "Elang harus terus doakan ibu, minta ke Allah agar
kesalahan-kesalahan  belian  diampuni. Karena setelah seseorang
meninggal, putus semua urnsannya dengan dunia kecuali tiga: amal
jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak soleh yang terus mendoakan."
(Nurunala, 2024 : 22-23)

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan
Tuhan yaitu Berdoa karena menekankan bahwa setelah seseorang meninggal,
mereka tidak lagi bisa berbuat apa-apa untuk dirinya sendiri di dunia. Namun, doa
dari kelnarga, terutama anak-anak mereka, dapat membantu menghapus kesalahan
dan memberi keberkahan bagi mereka di akhirat.

Pesan moral dalam kutipan ini adalah pentingnya mendoakan orang yang

telah meninggal sebagai bentuk bakti dan kasih sayang. Dari kutipan ini, kita
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belajar bahwa doa adalah bentuk cinta yang tidak terputus, bahkan setelah
seseorang meninggal. Mendoakan orang tua yang telah tiada adalah cara untk
terus menghormati dan membalas jasa mereka dalam hidup kita.
¢. Taat Kepada Tuhan
Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia dengan tuhan
tentang taat kepada Tuhan ditemukan data berjumlah 1 data. Adapun kutipan data
pesan moral hubungan manusia dengan tuhan berkategori taat kepada Tuhan
sebagai berikut ;
(31) "Dengan cara menyembah Tuhan?"

"Dengan cara, hidup sesuai yang Tuhan ajarkan. Saya selalu merasa kata

'menyembah’ itu terlalu sempit dan dangkal."

"Bukannya salat itu artinya menyembah Allah?"

"Saya rasa. Allah Yang Maha Agung tidak butuh disembah. Allah sayang

sama kita, karena itu Allah ingin keimanan Kita terus terjaga, salah

satunya dengan salat. Agar setiap langkah yang kita amhil, berada di
jalan kebaikan." (Nurunala 2024 : 101)

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan
mhan yaitu taat kepada Tuhan karcna menckankan bahwa ketaatan kepada-Nya
bukan hanya tentang menjalankan ibadah seperti salat, tetapi juga tentang
bagaimana seseorang hidup sesuai dengan nilai-nilai yang Ia ajarkan.

Pesan moral dalam kutipan ini adalah beribadah bukan sekadar ritual
formal. tetapi juga harus diwujudkan dalam tindakan nyata yang sesuai dengan
ajaran Tuhan. Dari kutipan ini, kita belajar bahwa ketaatan kepada Tuhan tidak
hanya sebatas ritual, tetapi juga bagaimana kita menjaga iman, menjalani hidup
dengan baik, dan memastikan setiap langkah kita berada di jalan yang benar.

2. Pesan Moral Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri dalam Novel Janji

Untuk Ayah Karya Nurunala
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Pesan moral dalam hubungan manusia dengan diri sendiri dapat diartikan
bahwa manusia selalu ingin memperoleh yang terbaik dalam hidupnva dan
keyakinannya sendiri tanpa harus selalu tergantung dengan orang lain. Indikator
dari moral dalam hubungan manusia dengan diri sendiri dapat berupa takut, jujur,
sabar, maut, rindu, keegoisan. bekerja keras, menuntut ilmu, keberanian,
kecerdikan, harga diri, sakit, kebanggaan, keraguan, kecewa, tegas. ulet, ceria,
teguh, terbuka, visioner, mandiri. tegar, reflektif, tanggung jawab dan disiplin
(Nurgiyantoro,2013:441). Dalam novel Janji Untuk Ayah karya Nurunala
ditemukan hasil penelitian berupa sabar, maut, rindu, bekerja keras. keberanian,
keraguan, kecewa, tegar. tanggung jawab.
a. Sabar
Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia dengan diri sendiri

tentang sabar ditemukan data berjumlah 1 data. Adapun kutipan data pesan moral

hubungan manusia dengan diri sendiri berkategori sabar sebagai berikut :

(20) “Sesak dada ini saat terbayang lagi bagaimana ibu menenangkanku
ketika menangis tak keruan tersebab para tetangga mengejek
ketidakjelasan asal-usulku. mengungkit rumor keji bahwa ibu adalah
seorang pelacur yang kabur. la memintaku bersabar dan berhenti
menangis, sementara air matanya bercucuran lebih deras dariku.”
{Nurunala 2024 : 80)

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan diri

sendiri yaitu sabar karena menggambarkan bagaimana ibu dan anak harus
menghadapi ejekan serta fitnah dari orang-orang sekitar.
Pesan moral dalam Kkutipan ini adalah kesabaran dalam menghadapi

cobaan dan keteguhan hati seorang ibu dalam melindungi anaknya. Dari kutipan
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ini, kita dapat belajar bahwa kesabaran adalah kekuatan dalam menghadapi
ketidakadilan dan cobaan hidup. Meskipun sulit, dengan kesabaran dan keteguhan

hati, seseorang bisa tetap bertahan dan tidak terpengaruh oleh perkataan buruk

orang lain.
b. Maut
Berdasarkan hasil penclitian pesan moral hubungan manusia dengan diri

sendiri tentang maut ditemukan data berjumlah 1 data. Adapun kutipan data pesan
moral hubungan manusia dengan diri sendiri berkategori maut sebagai berikut :

(25) "Mungkin saya memang enggak terlalu mikirin masa depan. Saya selalu
mikir bahwa saya bakal mati muda. Lebih tepatnya, saya sering berharap
saya mati muda. Bangun pagi dan mendapati saya masih hidup, masih
harus makan, bernapas, ketemu sama berbagai jenis manusia, rasanya
capek. Kalau bukan karena ibu, enggak tahu apa saya masih bertahan
sampai sekarang.”. (Nurunala,2024 ; 82)

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan diri
sendiri yaitu maut karena mencerminkan pemikiran seseorang yang merasa
hidupnya tidak berarti dan berharap mati muda. Namun, di balik perasaan
tersebut, tersirat bahwa kasih sayang dan keterikatan dengan orang terdekat bisa
menjadi alasan seseorang untuk tetap bertahan.

Pesan moral dalam kutipan ini adalah bahwa kehidupan memiliki
tantangan yang berat. tetapi tetap harus dijalani dengan kesabaran dan harapan,
Elang mengalami kelelahan mental dan kehilangan semangat hidup. tetapi
keberadaan ibunya menjadi alasan untuk bertahan. Dari kutipan ini. kita belajar

bahwa setiap orang bisa mengalami fase putus asa dalam hidup. tetapi selalu ada

alasan untuk terus bertahan. Kehidupan memang penuh tantangan, tetapi
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dukungan dari orang-orang yang kita sayangi dapat memberi kita kekuatan untuk
melanjutkan perjalanan
¢. Rindu
14
Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia dengan diri
sendiri tentang rindu ditemukan data berjumlah | data. Adapun kutipan data pesan

moral hubungan manusia dengan diri sendiri berkategori rindu sebagai berikut :

(32) “Kini Elang tahu kenapa ia menangis: ia merindukan ibu. Perasaan yang
datang tiba-tiba seperti kabut vang turun tanpa aba-aba. Dan air mata
adalah cara paling syahdu untuk merayakan kerinduan semacam itu.”
(Nurunala,2024 : 103)

18
Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan diri

sendiri yaitu rindu Karen menggambarkan bagaimana perasaan rindu dapat
muncul secara tiba-tiba dan begitu kuat, seperti kabut yang turun tanpa aba-aba.
Tangisan Elang bukan hanya bentuk kesedihan, tetapi juga cara untuk mengenang
dan merayakan cinta serta kenangan vang ia miliki bersama ibunya.

Pesan moral dalam kutipan ini adalah bahwa merindukan seseorang yang
telah tiada adalah hal yang wajar dan manusiawi, serta air mata bisa menjadi
ungkapan perasaan yang tulus. Dari kutipan ini. kita belajar bahwa rindu adalah
bagian dari kasih sayang, dan mengekspresikannya bukanlah hal yang salah.
Justru, i menunjukkan betapa berharganya seseorang dalam hidup kita,
meskipun mereka sudah tiada.

d. Bekerja Keras

Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia dengan diri

sendiri tentang sabar ditemukan data berjumlah | data. Adapun kutipan data pesan

moral hubungan manusia dengan diri sendiri berkategori sabar sebagai berikut :
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(9) “Sementara aku berjuang untuk terbiasa dengan kehidupan di kota yang
runyam ini, setelah aku memenuhi harapannya untuk punya profesi. ibu

malah pergi.” (Nurunala 2024 : 18)

18
Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan diri
sendiri yaitu bekerja keras karena Elang telah berusaha memenuhi harapan ibunya
dengan memiliki profesi. Ini menunjukkan perjuangan dan kerja kerasnya dalam
mencapai sesuatu yang diinginkan atau diharapkan oleh orang lain. Namun,
meskipun ia sudah bekerja keras, ia tetap harus menghadapi kenyataan pahit, yaitu
kepergian ibunya.

Pesan moral dalam kutipan ini adalah bahwa kerja keras dan pengorbanan

diperlukan untuk mencapai sesuatu yang diharapkan, tetapi kehidupan sering kali

menghadirkan kenyataan yang tidak selalu sesuai dengan keinginan kita.

e. Keberanian
14
Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia dengan diri sendiri

tentang keberanian ditemukan data berjumlah 1 data. Adapun kutipan data pesan
moral hubungan manusia dengan diri sendiri berkategori bekerja keras scbagai
berikut :
(42) “Akhirnya, setelah perjalanan panjang yang penuh kejutan, aku tiba di
tempat yang mungkin menjadi kunei untuk membuka masa lalu ibu dan
menemukan ayah. Aku siap menunaikan janjiku.” (Nurunala,2024 : 161)

18
Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan diri

sendiri vaitu keberanian dan tangung jawab karena Elang telah melalui perjalanan
panjang yang penuh tantangan dan kcjutan, tetapi tetap berani melangkah maju

untuk mengungkap kebenaran tentang masa lalu ibunya dan menemukan ayahnya.
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Pesan moral dalam kutipan ini adalah tentang keberanian dan keteguhan
dalam menepati janji serta mencari kebenaran. Kutipan ini menggambarkan
perjalanan penuh tantangan vang harus dilalui seseorang demi menemukan
jawaban atas masa lalunya. Meskipun dihadapkan pada berbagai kejutan dan
rintangan. Hal ini mengajarkan kitabahwa dalam hidup, kita harus memiliki
keberanian untuk mencari kebenaran, menghadapi masa lalu, dan mencpati janji
yang telah dibuat, meskipun jalannya tidak selalu mudah..

f. Keraguan
14

Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia dengan diri
sendiri tentang keraguan ditemukan data berjumlah 3 data. Adapun kutipan data
an moral hubungan manusia dengan diri sendiri berkategori keraguan scbagai
berikut:

(17) “Bagaimana jika aku tak menemukannya? Wakitu dan tenaga akan
terbuang sia-sia. Kalaupun akhirnya lelaki itn berhasil kotemukan, lalu

apa? Ini sudah dua puluh tiga tahun. Aku hanya bayangan dari masa lalu
vang mungkin tak lagi diinginkan.” (Nurunala.2024 : 36-37)

18
Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan diri

sendiri yaitu keraguan karena menunjukkan bagaimana Elang  mengalami
ketidakyakinan terhadap keputusannya. la mempertanyakan apakah usahanya

akan berarti atau justru hanya membuang waktu dan tenaga.

Pesan moral dalam kutipan ini adalah tentang ketidakpastian dalam
pencarian jati diri dan pentingnva keberanian dalam mengambil keputusan. kita
belajar bahwa keraguan adalah bagian alami dari setiap perjalanan hidup, tetapi
keputusan tetap harus diambil. Terkadang, seseorang harus berani menghadapi

ketidakpastian demi menemukan jawaban dan ketenangan dalam hidupnya.
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g. Kecewa

Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia dengan diri
sendiri tentang kecewa ditemukan data berjumlah 7 data. Adapun kutipan data
pesan moral hubungan manusia dengan diri sendiri berkategon kecewa sebagai

berikut :

(18) “Setelah ibu pergi, segalanya semakin hambar dan hampa. Scolah dunia
tak lagi memiliki warna. Bu, sebagaimana hidupmu yang terhenti ketika
menginjakkan kaki di tempat ini, bolehkah hidupku juga selesai setelah
kepergianmu? Sebab rasanya. tak ada yang penting dan menarik lagi di
dunia ini. Tak ada mimpi yang ingin kowujudkan. Tak ada rempat yang
menarik untuk didatangi.” (Nurunala 2024 : 37)

Pesan moral ini termasuk ke dalam kategori hubungan manusia dengan
diri sendiri yaitu kecewa karena menunjukkan betapa dalamnya kesedihan yang
dialami Elang setelah kepergian ibunya. la merasa bahwa dunia menjadi hambar,
ridak ada lagi impian atau tujuan yang ingin dikejar, serta mempertanyakan
apakah hidupnya masih layak untuk diteruskan.

Pesan moral dalam kutipan ini adalah bahwa kehilangan seseorang yang
sangat dicintai dapat menimbulkan perasaan kecewa, putus asa, dan kchilangan
makna hidup. Dari kutipan ini, kita bisa belajar bahwa kehilangan adalah bagian
dari hidup. tetapi kita harus berusaha untuk bangkit, menemukan kembali makna
hidup, dan melanjutkan perjalanan meskipun terasa berat.

(41) “Hidup telah mengajariku untuk tak banyak menanam benih ekspektasi,
sebab sebagian besarnya akan tumbuh jadi pohon kecewa yang buahnya
pahit-pahit di antaranya bahkan ada yang beracun. Ibu pun sama sekali
tak pernah memberi deskripsi tentang ayah, baik fisik maupun sifatmnya.

Satu-satunya hal tentang ayah vang selalu ibu tekankan sejak kecil adalah
ayah sudah tidak ada.” (Nurunala.2024 : 160)
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Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan diri
sendiri yaitu kecewa karena menggambarkan bagaimana pengalaman hidup telah
mengajarkan Elang untuk tidak terlalu banyak berharap, sebab sering kali harapan
itu berujung pada kekecewaan yang menyakitkan.

Pesan moral dalam kutipan ini adalah tentang menerima kenyataan dan
mengelola ckspektasi agar tidak berujung pada kekecewaan. Kutipan ini
mengajarkan bahwa hidup scring kali tidak berjalan sesuai harapan, schingga
terlalu banyak menggantungkan ekspektasi justru bisa membawa rasa sakit dan
kekecewaan.

h. Tegar

Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia diri sendiri
tentang tegar ditemukan data berjumlah 4 data. Adapun kutipan data pesan moral
hubungan manusia dengan diri sendiri berkategori tegar sebagai berikut :

(4) “Di sepanjang perjalanan, pusing di kepalaku mulai mereda, tetapi dadaku
masih terasa sesak. Kepergian ibu terlalu tiba-tiba untuk bisa diterima.”

(Nurunala 2024 : 12)
93
Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan diri

Pesan moral yang dapat diambil dalam kutipan ini adalah tentang ketegaran dalam
menghadapi kehilangan. Kehilangan orang yang dicintai adalah pengalaman yang
menyakitkan. tetapi hidup tetap harus berjalan. Kutipan ini mengajarkan bahwa
kesedihan adalah bagian dari kehidupan, dan tidak ada cara instan untuk
menghilangkannya. Namun, dengan waktu dan keberanian untuk menerima
Kenyataan, perlahan seseorang bisa menemukan ketenangan dan melanjutkan
hidup tanpa melupakan orang yang telah pergi.kesedihan yang mendalam ia harus

tetap berusaha untuk melanjutkan hidupnya.
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i. Tanggung Jawab

Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia dengan diri
sendiri tentang tanggung jawab ditemukan data berjumlah 1 data. Adapun kutipan
data pesan moral hubungan manusia dengan diri sendini berkategori tanggung
jawab sebagai berikut :

(45) “Kali ini aku menggeleng sambil tersenyum tipis. "Saya sudah merasa
cukup, Kek. Sekarang semuanya sudah jelas. Misi saya di sini sudah
tuntas."

Kakek Jun meninggalkan kursinya, kemudian mendekapku dengan

pelukan paling erat. "Hatimu besar sekali. seperti ibumu." katanya sambil
terisak Air matanya terasa hangat di pipiku.” (Nurunala, 2024 : 179)

11
Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan diri

sendiri yaitu tanggung jawab karcna menunjukkan bahwa Elang telah
menyelesaikan misinya dengan penuh kesadaran dan kedewasaan. la tidak lari
dari perjalanan yang telah ditempuh, melainkan menerima dan menyelesaikannya
dengan baik.

Pesan moral yang dapat diambil dalam kutipan ini adalah tentang
keikhlasan dan kebesaran hati dalam menerima kenyataan serta menyelesaikan
perjalanan hidup dengan penuh tanggung jawab. Kutipan ini mengajarkan kita
bahwa terkadang kebesaran hati bukan hanya tentang bertahan dalam perjuangan,
tetapi juga tentang mengetahui kapan harus berhenti dan mencrima takdir dengan
lapang dada.

3. Pesan Moral Hubungan Manusia dengan Manusia Lain dalam
Lingkungan Sosial dalam Novel Janji Untuk Ayah Karya Nurunala

Pesan moral dalam hubungan manusia dengan manusia lain menjelaskan

bahwa manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan kehadiran orang lain
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dalam hidupnya. Disamping itu, manusia merupakan makhluk individu yang
memiliki keinginan pribadi untuk meraih kepuasan dan ketenangan hidup baik
lahirish maupun batiniah dengan cara hidup berdampingan dan menjalin
hubungan silahturahmi dengan manusia yang lain. Indikator dari moral dalam
hubungan manusia dengan manusia lain ini dapat berupa kasih sayang. rela
berkorban, kekeluargaan. kepedulian, musyawarah, gotong-royong dan tolong-
menolong (Nurgiyantoro,2013:441). Dalam novel Janji Unmik Avah karya
Nurunala ditemukan hasil penlitian ubuﬂgan manusia dengan manusia lain dalam
lingkungan sosial berupa kasih sayang. rela berkorban. kekeluargaan dan
kepedulian
a

a. Kasih Sayang

Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia dengan
manusia lain dalam lingkungan sosial tentang kasih sayang ditemukan data
berjumlah 2 data. Adapun kutipan data san moral hubungan manusia dengan

manusia lain dalam lingkungan sosial berkategori kasih sayang sebagai berikut :

(2) “Kurasakan air mata ibu yang hangat mengalir ke pipiku. Kurasakan kasih
sayangnya yang kuat merasuk ke dalam diriku. Dan ketika aku ingin
memeluknya lebih erat, ibu perlahan melepaskan pelukannya.”
(Nurunala,2024 : 9)

Pesan m‘:ﬂ ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan
manusia lain dalam lingkungan kasih sayang karena Elang merasakan Kasih
sayang seorang ibu yang kuat merasuk kedalam dirinya.

Pesan moral dalam kutipan ini menggambarkan cinta seorang ibu itu

sangat abadi dalam kehidupan kita. meskipun kita jauh dari ibu tetapi kita masih

bisa merasakan kasih sayangannya yang begitu kuat dalam diri kita.
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(19) "“Air mataku jatuh membasahi pipi. Di depanku. terbaring jasad seorang
perempuan yang selama lebih dari dua puluh tahun merawat, menjaga,
dan memastikan hidupku layak dijalani.” (Nurunala, 2024 ; 39)

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan
manusia lain dalam lingkungan sosial vaitu kasih sayang dan kekeluargaan karena
menggambarkan betapa besar cinta dan pengorbanan seorang ibu yang telah
merawat dan menjaga anaknya selama lebih dari dua puluh tahun.

Pesan moral dalam kutipan ini adalah tentang kasih sayang dan
pengorbanan seorang ibu dalam merawat anaknya serta betapa pentingnysd
Keluarga dalam kehidupan seseorang. Dari Kutipan ini, kita dapat belajar bahwa
kasih sayang keluarga, terutama seorang ibu, adalah anugerah yang tak ternilai.
Oleh karena itu, kita harus menghargai dan menyayangai keluarga kita selagi
masih ada kesempatan.

b. Rela Berkorban

Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia dengan
manusia lain dalam lingkungan sosial tentang rela berkorban ditemukan data
berjumlah 5 data. Adapun kutipan data pesan moral hubungan manusia dengan
manusia lain dalam lingkungan sosial berkategori rela berkorban sebagai berikurt :

(46) "Proyek besar pasti didukung kekuatan besar. Pak Wiryo," Elang sedikit
ragu melanjutkan kalimatnya. "enggak takut?"
Pertanyaan Elang membuat Pak Wiryo tersenyum tipis. "Setahu saya,
rasa takut tidak akan membuat kematian berhenti datang. Rasa takut

jusm@embuutmu berhenti hidup.". (Nurunala, 2024 : 124)
Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan

manusia lain dalam lingkungan sosial yaitu rela berkorban karena menunjukkan
bahwa seseorang harus berani menghadapi bahaya atau ketakutan demi sesuatu

yang lebih besar.
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Pesan moral dalam kutipan ini adalah tentang keberanian dalam
menghadapi tantangan dan keteguhan dalam memperjuangkan sesuatu, meskipun
ada risiko besar. Dari kutipan ini, kita belajar bahwa keberanian dan keteguhan
dalam menghadapi risiko adalah bagian dari pengorbanan yang diperlukan untuk

mencapai tujuan besar.

(35) “Pak Wiryo melanjutkan dengan semangat berkobar, "Ajal kita, nyawa
kita, ada di tangan Tuhan, bukan di tangan pemerintah yang zolim!
Bukan di tangan aparat yang tak punya hati nurani! Bukan juga di tangan
para preman! Tuhan yang menguasai jiwa kita. Tuhan juga vang
memerintahkan kita untuk menjaga alam dan membela hak-hak kita yang
akan dirampas!".(Nurunala.2024 : 133)

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusian dengan
manusia lain dalam lingkungan sosial yaitu rela berkorban karena menunjukkan
sikap keberanian dan kesiapan untuk menghadapi konsckuensi demi membela
hak, keadilan, dan kelestarian alam

Pesan moral dalam kutipan ini adalah bahwa manusia harus berani
mempertahankan hak dan keadilan, meskipun ada risiko besar yang harus
dihadapi. Dari kutipan ini, kita belajar bahwa perjuangan untuk kebenaran dan
keadilan sering kali membutuhkan pengorbanan. Namun, selama kita berada di
jalan yang benar, kita harus tetap teguh dan percaya bahwa Tuhan selalu bersama
mereka yang berjuang demi kebaikan.
¢. Kepedulian

Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia dengan
manusia lain dalam lingkungan sosial tentang kepedulian ditemukan data
berjumlah 7 data. Adapun kutipan data pesan moral hubungan manusia dengan

manusia lain dalam lingkungan sosial berkategori kepedulian sebagai berikut :
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(14) “Pak Abdi tersenyum puas mendengamya, lalu kembali menatap mataku.
"Semua orang di sini siap support kamu. Elang. Kamu jangan merasa
sendiri, jangan sungkan untuk cerita kalau ada masalah atau keperluan.
Jangan ngomong lag: soal 'berhenti’, 'resign’, dan lain-lain. Istirahat aja
sampai merasa baikan. Pertimbangkan saran sava tadi, jalan-jalan.
Warung biar diurus sama tetangga kamu aja. Siapa namanya, tetangga
yang biasa bantu-bantu ibu?". (Nurunala, 2024 : 26 )

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan
manusia lain dalam lingkungan sosial yaitu kepedulian karena menggambarkan
bagaimana seseorang menunjukkan perhatian dan dukungan kepada orang lain
vang sedang mengalami kesulitan.

Pesan moral yang dalam kutipan adalah pentingnya kepedulian dan
dukungan sosial dalam menghadapi masa sulit. kita belajar bahwa kepedulian
terhadap orang lain dapat memberikan kekuatan bagi mereka yang sedang
terpuruk. Terkadang, dukungan emosional dan bantuan kecil dari orang sekitar

bisa sangat berarti bagi sescorang yang sedang berjuang melewati masa sulit.

(28) Pak Wiryo mendengarkan dengan penuh perhatian. Sesekali ia
mengangguk dan mengusap matanya yang mulai berkaca-kaca.

"Pasti berat melewati itu semua,” katanya dengan suara bergetar.
"Kadang kita memang harus berjalan sendiri, tanpa punya banyak
pilihan. Tapi, percayalah. tak pernah ada manusia yang benar-benar
sendiri." (Nurunala, 2024 : 96)

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan
manusia lain dalam lingkungan sosial yaitu kepedulian karena Pak Wiryo
merasakan empati yang mendalam. Ia berusaha meyakinkan bahwa meskipun
seseorang merasa sendirian dalam menghadapi kesulitan, selalu ada orang lain

yang peduli dan siap memberikan dukungan.
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Pesan moral dalam kutipan ini adalah bahwa setiap orang menghadapi
kesulitan dalam hidup, tetapi mereka tidak benar-benar sendirian karena masih
ada orang yang peduli dan mendukung mereka. Dari kutipan ini, kita belajar
bahwa kepedulian tidak selalu ditunjukkan dengan tindakan besar, tetapi juga bisa
dalam bentuk mendengarkan dengan tulus, memahami perasaan orang lain. dan

meyakinkan mereka bahwa mereka tidak sendiri.

4. Pesan Moral Hubungan Manusia dengan Alam dalam Novel Janji Untuk
Ayah Karya Nurunala

Pesan moral dalam hubungan manusia dengan alam  menjelaskan
mengenai alam yang merupakan kesatuan kehidupan dimana Kita berada, karena
lingkungan membentuk, mewarnai dan menjadikan objek timbulnya ide-ide serta
pola pikir manusia untuk mencari kesclarasan dengan alam sebagai bagian dari
kehidupannya. Adapun indikator dari moral dalam hubungan manuia dengan alam
ini dapat berupa: penyatuan dengan alam, pemanfaatan sumber daya alam, dan
kodrat alam (Nurgiyantoro.2013:441). Dalam novel Janji Untuk Ayah karya
Nurunala terdapat 3 data pesan moral hubungan manusia dengan alam yaitu
pemanfaatan sumber daya alam dan penyatuan alam.

a. Pemanfaat Sumber Daya Alam

(26) "Mereka membantu petani di berbagai daerah di Jawa Barat dan Jawa
Tengah untuk mengubah kebun konvensional mereka menjadi kebun
organik, sehingga lebih sehar dan punya nilai jual yang lebih ringgi. Hasil
produksi langsung dikirim untuk memenuhi keburuhan supermarker,
restoran, dan hotel di kota terdekat. Elang tak tahu sejauh mana bisnis
mereka sudah berjalan, tetapi dari keluangan waktu yang dimiliki
keduanya sehingga bisa berpetualang ke sana ke mari, sepertinya
perusahaan mereka berjalan dengan cukup baik.” (Nurunala,2024:88).
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Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan
alam yaitn pemanfaatan sumber daya alam karena menunjukkan bagaimana petani
didorong untuk beralih dari metode konvensional ke sistem pertanian organik.
Dengan cara ini, sumber daya alam digunakan secara lebih sehat, elanjulan,
dan memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi.

Pesan moral dalam kutipan ini adalah tentang pemanfaatan sumber daya
alam secara bijak dan berkelanjutan. Dari kutipan ini, kita bisa belajar bahwa
pengelolaan sumber daya alam yang baik tidak hanya memberikan manfaat bagi
lingkungan, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan nilai jual hasil pertanian.

b. Penyatnan Alam

Berdasarkan hasil penelitian pesan moral hubungan manusia dengan alam
tentang penyatuan alam  ditemukan data berjumlah 1 data. Adapun Kutipan data
an moral hubungan manusia dengan alam berkategori penyatuan dengan alam
scbagai berikut :

(22) Dari arah sungai, suara gemericik air terdengar syahdu,
berpadu dengan kicau burung yang bersahut-sahutan. Elang menghirup
udara segar dalam-dalam, merasakan energi baru mengalir di dalam
tubuhnya. (Nurunala, 2024:

Pesan moral ini termasuk kedalam kategori hubungan manusia dengan alam
yaitu penyatuan alam karena menunjukkan kedamaian serta keterhubungan
dengan lingkungan sekitar. Elang yang menghirup udara segar dan merasakan
cnergi baru mencerminkan bagaimana alam dapat memberikan ketenangan,

kekuatan, dan pembaruan bagi makhluk hidup.
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Pesan moral dalam kutipan ini adalah tentang pentingnya menghargai dan
merasakan ketenangan dari alam. Alam memberikan ketenangan, energi, dan
kesempatan untuk merenung, vang dapat membantu seseorang menemukan
ketenangan batin serta semangat baru dalam menjalani hidup.

B. Aspek Motivasi dalam Novel Janji Untuk Ayah Karya Nurunala
1. Motivasi Aktif (Internal) dalam Novel Janji Untuk Ayah Karya Nurunala

Menurut Uno (2021: l)tivasi berasal dari kata motif yang memiliki arti
suatu daya penggerak yang terdapat dalam dini seseorang untuk melakukan suatu
aktifitas atau tindakan tertentu. Aspek motivasi aktif atau internal ini timbul
seperti panggilan hati individu melakukan suatu tindakan sesuai dengan

mjuan yang diinginkan (Hasibuan, 2017:148). Dalam novel Janji Untuk Avah

karya Nurunala ditemukan data penelitian sebagai berikurt :

(7y “Aku akan menemukanmu, ayah. Membongkar misteri asal-usul ibu,
melengkapi keterangan di batu nisannya.
Aku akan mencmukanmu, ayah. Menuntt pertanggung- jawaban aras
semua derita yang panjang ini.

Aku akan menemukanmu, ayah, Tak peduli badai apa yang harus
kuhadapi. Aku akan mengejarmu bahkan jika engkau bersembunyi di
perut bumi.

Ini janjiku untukmu-janji seorang lelaki” (Nurunala, 2024 : 43)

Kutipan ini termasuk Motivasi akuf (internal), karena elang mendapatkan
dorongan yang kuat dalam batinnya untuk mencari kebenaran dan keadilan.

Motivasi dalam kutipan ini menggambarkan tckad vang kuat untuk
menemukan kebenaran dan menuntut keadilan. Elang memiliki keinginan yang
membara  untuk  menemukan  ayahnya. bukan hanya untuk mengetahui

identitasnya, tetapi juga untuk mengungkap misteri masa lalu ibunya.




(19) “Tersebab masa depan adalah misteri. Dan rencana manusia, sering kali
hanyalah segumpal awan kumulus yang dari kejauhan tampak kokoh
padahal rapuh. Terlihat ajek, padahal bentuknya bisa berubah Kapan saja.

Sebagaimana rencanaku untuk menetap di Wanirejo yang dibuat porak
poranda oleh ucapan Rana kemarin sore. Bahwa pertama, tujuan hidup
bukanlah barang hilang yang bisa aku temukan di suatu tempat,
melainkan sesuatu yang harus akw rumuskan sendiri dengan penuh
kesungguhan. Perihal terwujud atan tidak, semua kembali pada
kepastian- Nya. Kedua, aku butuh nama ayahku untuk prosesi ijab kabul
jika menikah nanti.” (Nurunala, 2024 : 154-155)

Kutipan ini termasuk ke dalam Motivasi aktif (internal) karena Elang
memiliki refleksi mendalam terhadap hidupnya dan dorongan untuk menemukan
makna serta identitas diri. la tidak lagi hanya menerima keadaan, tetapi mulai
menyusun pemahaman baru dan mencari jawaban atas pertanyaan yang penting
bagi dirinya sendiri.

Motivasi dalam kutipan ini adalah dorongan untuk menerima
ketidakpastian dengan lapang dada, tetapi tetap bertanggung jawab dalam
menentukan jalan hidup sendiri. Daripada bergantung pada rencana yang bisa
berubah sewaktu-waktu, seseorang perlu memiliki kesadaran dan keberanian
untuk menyusun arah hidupnya sendiri, sembari tetap menyadari bahwa ada faktor

di luar kendalinya yang hanya bisa diserahkan kepada Tuhan.

(21) “Di antara debur ombak dan sepoi angin laut, aku menemukan
ketenangan yang telah lama kucari. Ternyata, perjalanan ini bukan hanya
tentang menemukan ayah. Lebih dari itu, ini adalah perjalanan untuk
menemukan diriku sendiri. Sekarang aku siap melanjutkannya. Menjaga
api harapan. merayakan kejutan demi kejutan.” (Nurunala, 2024 : 179)

Kutipan ini termasuk ke dalam Motivasi atif (internal) karena kesadaran
dan tekad Elang dalam menemukan jati dirinya serta semangat untuk melanjutkan

perjalanan hidup dengan penuh harapan.
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Motivasi dalam kutipan ini menggambarkan perjalanan menemukan jati
diri dan menerima hidup dengan segala ketidakpastiannya. Awalnya Elang
mengira bahwa perjalanannya semata-mata untuk menemukan ayahnya. Namun,
1a menyadari bahwa yang lebih penting dari itu adalah menemukan dirinya sendiri
memahami siapa dirinya, apa yang ia cari. dan bagaimana ia ingin menjalani
hidup. Secara kescluruhan. motivasi dalam kutipan ini adalah dorongan untuk
menjalani hidup dengan penuh kesadaran, menerima perjalanan sebagai bagian
dari pencarian makna, dan terus melangkah dengan optimisme meskipun arah

akhirnya belum sepenuhnya jelas.

2. Motivasi Pasif (Eksternal) dalam Novel Janji Untuk Ayah Karya
Nurunala

Aspek motivasi pasit (eksternal) ini memiliki kemampuan yang kuat untuk
memengaruhi seseorang dalam melakukan suatu tindakan (Hasibuan, 2017:148).
Seseorang yang hampir menyerah tidak mau melakukan suatu hal dapat merubah
sikapnya dengan melakukan suatu tindakan yang berasal dari luar lingkungannya
serta dapat mendorong sescorang untuk melakukan suatu tindakan yang sesuai
dengan tujuannya. Dalam novel Janji Untwk Ayah karya Nurunala ditemukan data
motivasi eksternal sebagai berikut :

(9) “Sebelum berjalan menuju bus yang akan membawanya kembali ke

Bogor, Baruna menyampaikan sebuah pesan, "Tinallik dulang tampak

dohot aekna. Pinungka hata ulaon unang langlang di tagetna. "Tangan

kanannya menepuk bahu kiri Elang. "Apa vang sudah dimulai. jangan

sampai tidak diakhiri." (Nurunala,2024:64)

Kutipan ini termasuk ke dalam Motivasi pasif (eksternal) karena datang

dari Baruna, yang memberikan pesan berisi dorongan dan pengingat kepada Elang
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untuk tetap teguh pada tujuannya. Kata-kata dalam bahasa Batak yang ia ucapkan

mengandung makna bahwa segala sesuatu yang telah dimulai harus diselesaikan.

Motivasi dalam kutipan ini adalah dorongan untuk menuntaskan
perjalanan yang telah dimulai dan tidak menyerah di tengah jalan. Baruna ingin
memastikan bahwa Elang tetap berpegang pada tujuannya untuk mencari
kebenaran tentang asal-usulnya., meskipun akan ada rintangan di sepanjang
perjalanan. Ungkapan dalam bahasa Batak yang disampaikan Baruna memiliki
makna mendalam: apa yang sudah dimulai harus diselesaikan dengan tuntas.
Dengan menepuk bahu Elang, Baruna memberikan semangal, seolah ingin
menegaskan bahwa Elang harus berani menghadapi apa pun yang ada di depan.
Secara keseluruhan, motivasi dalam kutipan ini adalah semangat untuk
bertanggung jawab atas kepumsan yang telah diambil dan menyelesaikan
tujuannya dengan penuh keberanian dan tidak berhenti ditengah jalan.

(19) “Elang mengerutkan dahi berusaha mengerti. "Saya harus nunggu cahaya
itu biar bisa melangkah dengan lebih pasti?”
Pak Wiryo tersenyum sambil menggelengkan kepalanya. "Yang saya
tahu, hidup ini bukan tentang menunggu badai reda. Hidup adalah belajar
menari di dalam badai. Elang lanjutkan perjalanan sesuai rencana. Petik
setinp hikmah yang didapat sepanjang perjalunan. Curi ilmu dari setiap
orang yang diternui, bahkan ketika pertemuan itu cuma sebentar.
Karena di dunia ini, ada orang-orang yang cuma mampir sckejap dalam

hidup kita, tapi memberi dampak yang panjang. Sangat panjang bahkan
sampai ke akhirat.”” (Nurunala, 2024 : 100)

Kutipan ini termasuk ke dalam Motivasi pasif (eksternal) karena motivasi
ini datang dari Pak Wiryo, yang memberikan nasihat mendalam tentang

bagaimana menghadapi kehidupan dengan sikap yang lebih bijaksana. untuk
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bertindak meskipun dalam kesulitan dan mengambil pelajaran dalam setiap

pengalaman.

Motivasi dalam kutipan ini menggambarkan pada keberanian untuk terus
melangkah dan belajar dari setiap pengalaman hidup, tanpa menunggu keadaan
menjadi sempurna. Motivasi dalam kutipan ini adalah dorongan untuk terus
melangkah tanpa takut menghadapi tantangan. Hidup adalah tentang tumbuh dan
belajar dalam sctiap situasi, bukan menunggu waktu yang sempurna untuk

bertindak .

(15) Rana mematikan layar ponselnya. Matanya memandang jauh, berusaha
mengingat sesuatu.

"Bapak pernah bilang, walaupun sama-sama nyemplung ke dalam laut,
ada perbedaan besar antara penyelam dan orang yang tenggelam. Orang
yang tenggelam biasanya masuk ke dalam laut tanpa sengaja. Mungkin
dia terpeleset, terjatuh, kapalnya rusak. atau didorong orang lain. Di
dalam laut dia menderita karena kesulitan bernapas, lalu perlahan mati.
Sementara penyelam adalah orang yang masuk ke dalam laut dengan
penuh kesadaran dan persiapan, tanpa paksaan. Dia gunakan berbagai
perlengkapan untuk menyelam. Begitu masuk ke dalam laut. dia bisa
menikmati semua keindahan yang ada. Lalu saat keluar, dia merasa puas
dan punya banyak cerita untuk disampaikan kepada orang-orang. Rana
menyeruput sisa kopi di cangkirmnya. "Bapak mau aku jadi penyelam
ulung. yang ketika memasuki satu fase dalam hidup, aku melangkah
dengan  keyakinan. Dengan persiapan. Jadi, bisa menikmati setiap
prosesnya. Dan siap dengan semua kemungkinan.". (Nurunala 2024: 126)

Kutipan ini termasuk ke dalam Motivasi pasif (eksternal), karena
pentingnya kesiapan dan kesadaran dalam menghadapi kehidupan. Melalui
perumpamaan antara penyelam dan orang yang tenggelam.

Motivasi dalam kutipan ini Menggambarkan pada kesiapan, kesadaran,

dan keberanian dalam menghadapi kehidupan. Melalui perumpamaan antara

penyclam dan orang yang tenggelam, scscorang bisa memasuki situasi sulit
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dengan dua cara: tanpa persiapan dan terpaksa (seperti orang yang tenggelam),
atau dengan kesadaran dan kesiapan (seperti penyelam). Orang yang tenggelam
cenderung menderita karena ia tidak siap menghadapi tantangan, sementara
penyelam bisa menikmati pengalaman karena ia memasuki situasi dengan
persiapan dan pemahaman yang matang. Secara keseluruhan, motivasi dalam
kutipan ini adalah ajakan untuk menghadapi kehidupan dengan sikap proaktif.
Dengan persiapan dan keyakinan, sescorang tidak hanya bisa bertahan dalam
kesulitan, tetapi juga menikmati setiap proses dan mengambil hikmah dari setiap

pengalaman.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti
mengambil Kesimpulan bahwa esuu moral dian motivasi yang terdapat dalam
novel fanji Untuk Avah karya Nurunala bagai berikut :

1. Kategori pesan moral yang terdapat dalam novel Janji Untuk Ayah karya
Nurunala memiliki 4 jenis moral yaitu :
a. Hubungan manusia dengan Tuhan terdapat data diantaranya berupa percaya
kepada Tuhan, berdoa dan taat kepada Tuhan.
b. Hubungan Manusia dengan diri sendiri terdapat diantaranya berupa sabar,
maut, rindu. bekerja keras, keberanian, keraguan, kecewa, tegar, dan
tanggung jawab.
¢. Hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial terdapat
kasih sayang, rela berkorban dan kepedulian.
d. Hubungan manusia dengan alam terdapat pemanfaatan sumber daya alam.
2. Aspek motivasi yang terdapat dalam novel Janji Untuk Ayah karya Nurunala
memiliki 2 aspek yaitu aspek aktit (Internal) dan aspek pasif (Eksternal).

Jadi Kategori pesan moral dan aspek motivasi keseluruhannya berjumlah
67 data, yang meliputi yaitu hubungan manusia dengan Tuhan berjumlah 8 data,
hubungan manusia dengan diri sendiri berjumlah 21 data, hubungan manusia

dengan manuisa lain dalam lingkungan sosial berjumlah 13 data, hubungan

7
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manusia dengan alam berjumlah 4 data, motivasi aktif (internal) berjumlah 5 data,

dan motivasi pasif (Eksternal) berjumlah 16 data.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas, selanjutnya akan dikemukakan
mengenai beberapa saran yang terkait dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk mengembangkan teori sastra,
serta dapat dimanfaatkan bagi siswa untuk pembelajaran bahasa indonesia
tentang pesan moral dan motivasi.

2. Dalam kaitannya dengan bidang sastra, novel ini juga dapat dijadikan

acuan peneliti lain untuk dapat meneliti novel ini dengan kajian yang

berbeda.
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